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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan persimpangan tidak dapat dihindari pada sistem
transportasi perkotaan. Persimpangan merupakan titik temu dari beberapa
ruas jalan, dengan 4 (empat) jenis titik konflik, vyaitu crossing
(berpotongan), merging (bergabung), diverging (memisah), dan weaving
(bersilang). Persimpangan menjadi salah satu bagian yang harus
diperhatikan dalam rangka memperlancar arus transportasi di perkotaan.
Pada persimpangan dengan pergerakan lalu lintas vyang tinggi

menyebabkan kemacetan.

Kemacetan pada persimpangan dapat disebabkan karena kinerja
statis dan dinamis simpang. Kemacetan Simpang 3 Kantor Pos dapat dilihat
pada Gambar I. 1 untuk dapat mendapatkan kelancaran pergerakan yang
diharapkan adalah dengan menghilangkan konflik yang terjadi pada
persimpangan dengan cara mengatur pergerakan pada persimpangan.
Fasilitas yang digunakan untuk mengendalikan suatu persimpangan yaitu
Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL). Namun kenyataannya
pengendalian simpang dengan APILL sering menjadi penyebab
permasalahan pada persimpangan karena pengaturan waktu siklus belum
optimal sehingga menyebabkan kinerja simpang yang buruk. Adapun
adanya hambatan samping berupa Parkir On Street terletak di kaki simpang
barat. Simpang 3 Kantor Pos memiliki waktu siklus sebesar 75 detik.



Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022

Gambar I.1 Kemacetan di Kaki Simpang Utara

Persimpangan di Kota Pangkalpinang dengan kinerja yang perlu
ditingkatkan salah satunya adalah Simpang 3 Kantor Pos. Simpang 3
Kantor Pos terletak di Kecamatan Opas, Kota Pangkalpinang. Simpang ini
merupakan akses jalan yang banyak dilalui oleh sepeda motor, mobil, dan
angkutan barang yang menimbulkan volume pergerakan kendaraan yang
tinggi sehingga mengakibatkan Simpang 3 Kantor Pos mendapatkan
predikat simpang 3 bersinyal terburuk. Pada kaki simpang utara memiliki
lebar 14,8 m, kaki simpang selatan 14 m dan kaki simpang barat 8,8 m
dengan hambatan samping komersial rendah. Berdasarkan hasil analisis
Simpang 3 Kantor Pos merupakan simpang 3 dengan jenis pengendalian
Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL), memiliki tipe 312 terdiri dari satu
lajur pada pendekat minor dan dua lajur pada pendekat mayor. Tingkat
Derajat Kejenuhan Simpang 3 Kantor Pos yaitu 0,76 yang mana arus
kendaraan yang melewati simpang disaat jam puncak sebanyak 1762
smp/jam. Panjang antrian rata-rata pada Simpang 3 Kantor Pos 48,65 m
dan memiliki tundaan simpang rata- rata 49,15 detik/ smp (LOS “E”)

penilaian Level of Service ini berdasarkan pada PM No. 96 Tahun 2015.



Dengan melihat masalah tersebut, perlu melakukan analisis Kondisi

Eksisting dan peningkatan kinerja pada Simpang 3 Kantor Pos.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas permasalahan

yang terdapat di Simpang 3 Kantor Pos antara. lain:

1.

2.

4.

Buruknya kinerja. Simpang 3 Kantor Pos di Kota Pangkalpinang dilihat
dari indikator seperti derajat kejenuhan 0,76, panjang antrian rata-
rata 48,65 m, dan tundaan simpang rata-rata. 49,15 det/smp;
Tingginya waktu tundaan Simpang 3 Kantor Pos di Kota
Pangkalpinang memiliki LOS “E” disebabkan oleh waktu siklus
simpang yang kurang optimal;

Memberikan usulan yang tepat untuk meningkatkan kinerja Simpang
3 Kantor Pos di Kota Pangkalpinang perlu membandingkan kondisi
eksisting dan hasil analisis usulan.

Adanya hambatan samping di kaki simpang barat yaitu JI. Hamidah
berupa Parkir On Street.

1.3 Rumusan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah, dapat ditarik suatu perumusan

masalah, yaitu:

1.

Bagaimana kinerja. eksisting Simpang 3 Kantor Pos di Kota
Pangkalpinang pada saat ini?

Bagaimana usulan pemecahan masalah yang tepat untuk
meningkatkan kinerja Simpang 3 Kantor Pos di Kota Pangkalpinang?
Bagaimana perbandingan kinerja Simpang 3 Kantor Pos di Kota
Pangkalpinang sebelum dan sesudah adanya usulan?

Bagaimana desain /ayout Simpang 3 Kantor Pos sesudah adanya

usulan?

Dilihat dari rumusan masalah di atas, maka penulis melakukan

penelitian yang berjudul “PENINGKATAN KINERJA SIMPANG 3
BERSINYAL KANTOR POS DI KOTA PANGKALPINANG”



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.5

1. Maksud
Maksud dan penulisan Kertas Kerja. Wajib (KKW) ini adalah untuk
mengetahui unjuk kerja lalu lintas dan mengidentifikasi permasalahan

yang terjadi di Simpang 3 Kantor Pos Kota Pangkalpinang.

2. Tujuan

Tujuan dari penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah:

a. Mengetahui kinerja eksisting Simpang 3 Kantor Pos di Kota
Pangkalpinang;

b. Memberikan usulan pemecahan permasalahan dalam rangka
peningkatan kinerja. Simpang 3 Kantor Pos di Kota Pangkalpinang;

c. Mengetahui perbandingan kinerja. Simpang 3 Kantor Pos di Kota
Pangkalpinang sebelum dan sesudah adanya usulan; dan

d. Mengusulkan desain /ayout Simpang 3 Kantor Pos sesudah

adanya. usulan.

Batasan Masalah
Batasan masalah dilakukan untuk mencapai tujuan dari

penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW). Adapun batasan-batasan yang

digunakan antara lain:

1. Ruang lingkup kajian fokus pada Simpang 3 Kantor Pos di Kota
Pangkalpinang.

2. Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI
1997).

3. Ruang lingkup analisis pada peningkatan kinerja persimpangan yaitu
mencakup derajat kejenuhan, peluang antrian, dan tundaan pada

jam tersibuk.



2.1

2.2

BAB II
GAMBARAN UMUM

Kondisi Demografi
2.1.1 Data Penduduk

Jumlah penduduk dipengaruhi oleh faktor kelahiran, kematian,
dan migrasi. Dalam demografi dikenal istilah pertambahan penduduk
alami dan pertambahan penduduk total. Dimana pertambahan
penduduk alami hanya dipengaruhi oleh kelahiran, sedangkan
pertambhan penduduk alami hanya dipengaruhi oleh imigran masuk.
Jumlah penduduk terbanyak di wilayah kajian sebanyak 225.162 jiwa.

Kondisi Transportasi

2.2.1 Sistem Jaringan Transportasi

Sistem jaringan prasarana transportasi darat merupakan satu
kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari sistem jaringan jalan primer
dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan
hierarki. Sistem jaringan jalan tersebut disusun dengan mengacu pada
rencana tata ruang wilayah dan dengan memperhatikan keterhubungan
antar kawasan dan/atau dalam kawasan perkotaan. Menurut fungsinya
jaringan jalan di Kota Pangkalpinang terdiri dari jalan arteri, kolektor
primer, dan lokal. Ruas jalan yang menjadi daerah studi sebanyak 56
ruas terdiri dari 10 jalan nasional dengan panjang 30,301 km, 10 jalan
kolektor primer dengan panjang 23,98 km, dan 36 jalan lokal dengan
panjang 51,853 km, dengan panjang keseluruhan sebesar 106,134 km.
Dari semua ruas jalan tersebut rata-rata masih dalam kondisi baik. Tipe
perkerasan jalan di Kota Pangkalpinang yaitu aspal. Sedangkan untuk
tipe jaringan di Kota Pangkalpinang adalah radial. Maka dari itu
jaringan jalan menurut fungsi jalan dapat dilihat di bawah ini pada
Gambar II.1.
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2.3

Kota Pangkalpinang merupakan kota yang kondisi jaringan jalan
cukup padat pada daerah tertentu. Hal tersebut menyebabkan padatnya
kondisi lau lintas di Kota Pangkalpinang pada hari kerja atau hari libur.
Kendaraan di dominasi dengan kendaraan pribadi seperti sepeda motor,
mobil, dan angkutan barang. Kondisi lalu lintas ini hendaknya diatur
dengan pegaturan yang sesuai agar nantinya tidak menimbulkan
dampak permasalahan lalu lintas yang komplek di Kota Pangkalpinang.
Perkembangan lalu lintas dan angkutan jalan Kota Pangkalpinang dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan terutama pada volume lalu
lintas yang menggunakan ruas-ruas yang ada. Banyaknya kendaraan
yang terdaftar di unit pelayanan Kota Pangkalpinang.

Kondisi Wilayah Kajian
2.3.1 Lokasi Simpang

Pada Gambar II. 2 yang akan menjadi wilayah kajian yaitu Simpang
3 Kantor Pos. Simpang 3 Kantor Pos terletak di Kecamatan Taman Sari,
Kelurahan Opas Indah, Kota Pangkalpinang adalah titik bertemunya tiga.
ruas jalan dimana jalan tersebut memiliki status jalan nasional dan kota.
di Kota Pangkalpinang. Di sekitaran Simpang 3 Kantor Pos ini
merupakan pertokoan dan perkantoran serta Simpang 3 Kantor Pos ini
menjadi akses dalam menuju CBD, sehingga menyebabkan peningkatan
arus lalu lintas di kawasan tersebut pada saat jam berangkat kerja dan

pulang kerja.



Sumber : Google Earth, 2022

Gambar II. 2 Tampak Atas Simpang 3 Kantor Pos

Simpang 3 Kantor Pos memiliki 3 kaki simpang. Pada Gambar II.
3 merupakan kaki simpang Utara terletak di Jalan Jendral Sudirman II
dengan tipe jalan 4/2 D (Arteri) yang merupakan akses untuk menuju ke
tempat pusat kegiatan (CBD) berupa pusat perbelanjaan yakni
pertokoan dan perkantoran. Kaki Simpang Selatan yakni terletak di
Jalan Jendral Sudirman I dengan tipe jalan 4/2 D (Arteri) yang
merupakan akses untuk menuju pusat perkantoran dapat dilihat pada
Gambar II. 4. Kaki Simpang Barat terletak di Jalan Hamidah dengan tipe
jalan 2/2 UD (Lokal) yang merupakan akses untuk menuju ke tempat
pusat kegiatan Kota Pangkalpinang dapat dilihat pada Gambar II. 5.



Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022

Gambar II. 3 Kaki Simpang Utara Gambar II. 4 Kaki Simpang
Selatan

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022

Gambar II. 5 Kaki Simpang Barat



2.3.2

Inventarisasi Simpang

Berikut ini merupakan inventarisasi Simpang 3 Kantor Pos :

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

FPOLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD

TIM PKEL KOTA PANGEALFPINANG

PROGRAM DIl MANAJEMEN TRANSFORTASI JALAN

TAHUN AKADEMIK 2021-2022

DATA HASIL SURYEI

IN¥ENTARISASI SIMPANG

llama Simpang SIMP ARG 3 EKANTOR POS GaMBAR TAMPAK ATAS
Geometri Simpang
1 Mode 2
H Tipe Simpang Simpang 3 T o ¥
3 Tipe Pengendalian Bersinyal - Gl R ik
[ Kondisi APILL Eaik. \‘1;\ ‘“ ' FTHI STTD
5 Fase 3 b “'.\ MLt
Arah Urara Selatan [ Timur Barat ‘6{1 4 . i e
Ruas Jalan L. Jendral Sudirman PL. Jendral Sudirman | JL. Hamidah o v by A A% -
Efektif Simpang [m) 14,8 14 %] by, [T -
Jalur Kanan [m] T4 7 44 it T % -
Jalur Kiri [m] 74 7 ) = - s
Median [m) 05 05 - e N .
E:ahu Kanan [m) 0z 03 05 - & ‘G I
Lebar Eahu Kiri [m] 0.3 0,3 0.5 X i e
Farkir [m] . - 2
Eelok. Kiri Lang=sung [m] . - -
Tratoar ki [m) 2 2 12
Tratoar Kanan [m) 2 2 11 WISUALISAS]
DOirainasze Kiri [m] 05 07 02
DOrainase kanan [m) 04 04 04
Mark.a Jelaz Jelaz Jelas
Stop Line Ada Ada Ada
Kelengkapan |Rambu Larangan 1
Simpang [ FRambu Peringatan 2 1 H
Fambu Ferintah - 1
Fiambu Petunjuk 1 1
Hambatan Samping [R=171
Tata Guna Lahan F.omersial
IModel Arus [Arah] Olua Arak
Jenis Perkerazan Aspal
Kondisi Simpang Eaik.
Fulau Lalu Lintas Ada

Sumber: Hasil Kondisi Eksisting, 2022

Gambar II. 6 Inventarisasi Simpang 3 Kantor Pos
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2.3.3 Waktu Siklus Simpang

Pengendalian Simpang 3 Kantor Pos vyaitu dengan jenis
pengendalian Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL). Total waktu
siklus Simpang 3 Kantor Pos ini sebesar 75 detik dengan memiliki
pengaturan 3 fase. Berikut merupakan diagram waktu siklus Simpang 3

Kantor Pos:

e e | : I |
), o | S : I
) e [ S : W

ﬁ
’

Sumber : Waktu Siklus Eksisting Bahan Hasil Analisa

Gambar II. 7 Waktu Siklus Simpang 3 Kantor Pos
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3.1

3.2

BAB III
KAJIAN PUSTAKA

Jaringan Jalan

Jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas
umum, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah,
di bawah permukaan tanah dan/atau air serta di atas permukaan air,
kecuali jalan rel dan jalan kabel (UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 1).

Jalan merupakan sarana transportasi yang mempunyai peranan
penting dalam pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara,
dan juga merupakan bagian dari sistem transportasi dalam rangka
mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan. Untuk
itu pemerintah mengaturnya dalam UU No. 38 Tahun 2004 tentang
Jalan agar penyelenggaraan jalan dapat dilaksanakan secara berdaya
guna. dan berhasil guna sesuai dengan hak dan kewajiban pemerintah.
Dalam UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
pasal 19, prasarana jalan dibagi dalam beberapa kelas berdasarkan:

1. Fungsi dan intensitas lalu lintas guna kepentingan pengaturan
penggunaan jalan dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan.
2. Daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi

kendaraan bermotor.

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
Berdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Pasal 3, diketahui bahwa Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan diselenggarakan dengan tujuan :

12



3.3

a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman,
tertib, lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk
mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan
umum, memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa serta mampu
menunjang tinggi martabat bangsa;

b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan

c. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi
masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2011 tentang
Manajemendan Rekayasa Lalu Lintas menyebutkan bahwa “Manajemen
dan rekayasa lalu lintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang
meliputi perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan
pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan,
mendukung, dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan

kelancaran lalu lintas”.

Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal adalah suatu persimpangan yang terdiri dari
beberapa lengan atau dilengkapi dengan pengaturan sinyal lampu lalu
lintas (traffic light). Menurut MKJI, 1997 langkah-langkah untuk
menghitung dan menganalisis kapasitas simpang ber-APILL dapat

diurutkan menjadi lima langkah utama. seperti dibawah ini.

a. Langkah A Input data

b. Langkah B Isyarat

c. Langkah C Waktu isyarat
d. Langkah D Kapasitas dan

e. Langkah E Kinerja lalu lintas

13



3.4

Kinerja Simpang Bersinyal
Kinerja persimpangan bersinyal diantaranya derajat kejenuhan, panjang
antrian, dan tundaan. Berikut merupakan teori perhitungan simpang

bersinyal dengan metode Manual Kapasitas Jalan (1997), yaitu:

1. Arus Lalu Lintas (Q)
Menurut MKJI (1997), arus lalu lintas (Q) untuk setiap gerakan belok
kiri (QLT), lurus (QST), dan belok kanan (QRT) dikonversikan dari
kendaraan per jam menjadi satuan mobil penumpang (smp) per
jam, yaitu dengan menggunakan ekuivalen kendaraan penumpang
(emp) untuk tiap-tiap pendekat terlindung dan terlawan. Nilai emp
untuk jenis kendaraan dapat dilihat pada Tabel III.1 di bawah ini:

Tabel III. 1 Nilai emp untuk jenis kendaraan berdasarkan

pendekat
Jenis Kendaraan Emp Tipe Pendekat
Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1.0 1.0
Kendaraan Berat (HV) 1.3 1.3
Sepeda. Motor (MC) 0.2 0.4

Sumber : MKJI 1997
Berikut merupakan rumus dari arus lalulintas :

Q = QLV + QHV x empHV + QMC x empMC

Rumus III. 1 Arus Lalu Lintas

Dimana :

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)

QLvV = Arus kendaraan ringan (kend/jam)
QHV = Arus kendaraan berat (kend/jam
QMC = Arus sepeda motor (kend/jam)
empHV = Emp kendaraan berat

empHC = Emp sepeda motor

14



2. Arus Jenuh (S)
Arus jenuh diartikan sebagai besarnya keberangkatan rata-rata
antrian di dalam suatu pendekat simpang selama. sinyal hijau yang
besarnya dinyatakan dalam satuan per jam hijau (smp/jam hijau)
menurut MKJI (1997). Berikut merupakan rumus yang dapat

digunakan untuk menghitung arus jenuh:

S = S0 x FCS x FSF x FG x FP x FRT x FLT

Rumus III. 2 Arus Jenuh

Dimana :

S = Arus jenuh (smp/waktu hijau efektif)

So = Arus jenuh dasar (smp/waktu hijau efektif)

Fcs= Faktor koreksi arus jenuh akibat ukuran kota

Fsf = Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya gangguan simpang

Fg = Faktor koreksi arus jenuh akibat kelandaian jalan

Fp = Faktor koreksi perpakiran dekat lengan persimpangan

FIt = Faktor koreksi kapasitas akibat adanya. pergerakan belok kiri
Frt= Faktor koreksi kapasitas akibat adanya pergerakan belok

kanan

Besar setiap faktor koreksi arus jenuh sangat tergantung pada
tipe persimpangan. Penjelasan lebih rinci mengenai nilai setiap
faktor koreksi arus jenuh bisa diihat di buku MKJI (1997). Untuk
pendekat terlindung perhitungan arus jenuh dasar dapat

menggunakan rumus:
SO = 600 x We
Rumus III. 3 Arus Jenuh Dasar

Untuk tipe terlawan arus jenuh dasar dapat dilihat pada grafik
penentuan So dengan melihat besarnya Qrt dan Qrto pada buku
MKJI (1997).
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Sumber : MKJI 1997

Gambar III. 1 Grafik Penentuan Arus Jenuh pada Kaki
Simpang Tipe O Tanpa Lajur Kanan Terpisah dengan We = 3m

3. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)
Faktor koreksi ukuran kota apabila semakin besar jumlah
penduduknya maka akan menambahkan nilai tundaan dan antrian
pada sebuah simpang. Berikut merupakan ukuran untuk faktor

penyesuaian kota:

Tabel III. 2 Faktor penyesuaian Fcs untuk pengaruh kota pada

kapasitas jalan perkotaan

Ukuran Kota. Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran
(Juta Penduduk) Kota. (Fcs)
>3,0 1,05
1,0-3,0 1,00
05-1,0 0,94
0,1-0,5 0,83
<0,1 0,82

Sumber : MKJI 1997

16



4. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (Fsf)

simpang.

dengan kegiatan vyang terjadi

ditepi

Hambatan samping yaitu merupakan interaksi antara lalulintas

jalan sehingga. dapat

mengakibatkan pengurangan terhadap arus jenuh pada pendekat

Tabel III. 3 Faktor penyesuaian untuk tipe lingkungan jalan, hambatan

samping, dan kendaraan tak bermotor

RATIO KENDARAAN TAK BERMOTOR

TIPE HAMBATAN
LINGKUNGAN | SAMPING | TWPEFASE | 05| 01 | 015 | 0.2 | >=025
NeGL TERLAWAN | 0.93 | 0.88 | 0.84 | 0.79 | 0.74 | 0.7

TERLINDUNG | 0.93 | 0.91 | 0.88 | 0.87 | 0.85 | 0.81

KOMERSIAL TERLAWAN | 0.94 | 0.89 | 085 | 0.8 | 0.75 | 0.71
(CoM) SEDANG TERLINDUNG | 0.94 | 0.92 | 0.89 | 0.88 | 0.86 | 0.82
~ENDAH |_TERLAWAN [095[ 0.9 [086 | 0.81 [ 0.76 | 0.72

TERLINDUNG | 0.95 | 0.93 | 0.9 | 0.89 | 0.87 | 0.83

Neal TERLAWAN | 0.96 | 0.91 | 0.86 | 0.81 | 0.78 | 0.72

TERLINDUNG | 0.96 | 0.94 | 0.92 | 0.99 | 0.86 | 0.84

PERUMAHAN cEaNG | TERLAWAN | 097 [0.92 | 0.67 [ 0.82 [ 0.79 | 073
(RES) TERLINDUNG | 0.97 | 0.95 | 0.93 | 0.9 | 0.87 | 0.85
RENDAH | TERLAWAN [0.98 [0.93 | 0.68 [ 0.83 [ 08 | 074

TERLINDUNG | 0.98 | 0.96 | 0.94 | 0.91 | 0.88 | 0.86

AKSES TERLAWAN | 1 |095| 09 | 085 | 0.8 | 0.75
TERBATAS (RA) | ' oC! TERLINDUNG | 1 | 0.98 | 0.95| 093 | 0.9 | 0.88

Sumber : MKJI 1997

5. Faktor Kesesuaian Kelandaian (Fg)

grafik penentuan faktor kesesuaian kelandaian.

Faktor koreksi penyesuaian kelandaian apabila semakin besar akan

menambah tundaan dan antrian pada sebuah simpang. Berikut
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Sumber : MKJI 1997

Gambar III. 2 Grafik Faktor Penyesuaian untuk Kelandaian

6. Faktor Penyesuaian Parkir
Berikut merupakan rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui
faktor penyesuaian parkir pada simpang:

FP = [Lp/3-(WA-2) x (Lp/3-g)/WA]/g

Rumus III. 4 Faktor Penyesuaian Parkir (Fp)

Dimana :

Lp = Jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir
pertama. (m) atau panjang dan lajur pendek

WA = Lebar pendekat

g = Waktu hijau pada pendekat

7. Faktor Penyesuaian Gerakan Belok Kiri (FIt)
Faktor penyesuaian belok kiri (FIt) ditentukan sebagai fungsi dari
rasio kendaraan belok kiri pLT. Berikut merupakan rumus faktor
penyesuaian belok kiri hanya untuk pendekat tipe P tanpa LTOR:
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Flt=1,0-Pltx 0,16

Rumus III. 5 Faktor Penyesuaian Gerakan Belok Kiri (FIt)

Dimana :

FIt = Faktor penyesuaian belok Kiri

PIt = Rasio belok kiri

Sedangkan untuk pendekat tipe O pada umumnya lebih lambat,

maka tidak diperlukan penyesuaian untuk pengaruh rasio belok kiri.

Sumber : MKJI 1997

Gambar III. 3 Faktor Penyesuaian untuk Belok Kiri

8. Faktor Penyesuaian Gerakan Belok Kanan (Frt)
Faktor penyesuaian belok kanan (Frt) diitentukan sebagai fungsi dari
rasio kendaraan belok kanan pRT. Berikut merupakan rumus faktor
penyesuaian belok kanan yang hanya berlaku untuk kendaraan
terlindung, tanpa median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan

oleh lebar masuk.
Frt = 1,0 + pRT x 0,26

Rumus III. 6 Faktor Penyesuaian Gerakan Belok Kanan (Frt)
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Gambar III. 4 Faktor Penyesuaian untuk Belok Kanan

9. Rasio Arus (FR)
Berikut rumus untuk menghitung Rasio Arus (FR) masing-masing
pendekat:
FR = Q/S

Rumus III. 7 Rasio Arus (FR)

Dimana. :
FR = Rasio Arus
Q = Arus Lalu Lintas

S = Arus Jenuh

10. Rasio Arus Simpang (IFR)
Berikut merupakan rumus untuk menghitung rasio arus kritis (IFR)

sebagai jumlah dari nilai-nilai FR yang diingkari (=kritis):
IFR = E (FRcrit)

Rumus III. 8 Rasio Arus Simpang (IFR)

Dimana. :
IFR = Rasio Arus Simpang
FRcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat
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11

12.

. Rasio Fase (PR)

Rasio fase (PR) masing-masing fase sebagai rasio antara FRcrit dan
IFR dapat diperoleh dengan rumus berikut:

PR = FRcrit

Rumus III. 9 Rasio Fase (PR)

Dimana :

PR = Rasio Fase

FRcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat
IFR = Rasio Arus Simpang

Waktu Siklus Sebelum Penyesuaian (Cua)
Untuk menghitung waktu siklus sebelum penyesuaian yaitu dengan
rumus berikut ini:

Cua = (1,5 x LTI + 5)/ (1 - IFR)

Rumus III. 10 Waktu Siklus Sebelum Penyesuaian (Cua)

Dimana. :

Cua = Waktu Siklus Sebelum Penyesuaian Sinyal (detik)
LTI = Jumlah waktu hilang per siklus (detik)

X FRcrit = Rasio Arus Simpang

Berikut merupakan waktu siklus yang disarankan untuk tipe

pegaturan fase berbeda.

Tabel III. 4 Waktu Siklus yang Disarankan

Tipe Pengaturan Waktu Siklus yang layak (det)
Pengaturan dua-fase 40-80
Pengaturan tiga-fase 50-100
Pengaturan empat- 80-130
fase

Sumber : MKJI 1997
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13. Waktu Hijau (gi)

14.

15.

Untuk menghitung waktu hijau (g) pada tiap-tiap fase yaiyu dengan

rumus:
g = (Cua — LTI) x PRi

Rumus III. 11 Waktu Hijau (g)
Dimana. :
g = Tampilan Waktu Hijau pada fase I (det)
Cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian (det)
LTI = Waktu hilang total per siklus
Pri = Rasio Fase FRcrit

Waktu Siklus yang Disesuaikan (c)
Waktu siklus yang disesuaikan (c) sesuai diperoleh dari penjumlahan

waktu hijau dengan waktu hilang.

c=Yg+LTI

Rumus III. 12 Waktu Siklus yang Disesuaikan (c)

Dimana. :
C = Waktu siklus yang disesuaikan (det)
LTI = Waktu Hilang Total per siklus

Kapasitas (C)

Menurut Highway Capacity Manual (1994), kapasitas didefinisikan
sebagai penilaian pada orang atau kendaraan masih cukup layak
untuk memindahkan sesuatu atau keseragaman segmen jalan
selama. spesifikasi lalu lintas dibawah jam sibuk. Berikut merupakan

rumus perhitungan Kapasitas:
C=Sxg/c

Rumus III. 13 Kapasitas (C)
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Dimana :

C = Kapasitas Pendekat (smp/jam)
S = Arus jenuh (smp/jam hijau)

g = Waktu hijau (det)

C = Waktu siklus (det)

16. Jumlah Antrian (NQ)

8x (DS — 0,5)

NQ1 =0,25xC [(DS — 1)? +\/(DS—1)2 + ~

Rumus III. 14 Jumlah Antrian (NQ1)
Untuk DS<0,5: NQ1 =0

Dimana :

NQ1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase sebelumnya
DS = Derajat kejenuhan

C = Kapasitas (smp/jam)

Untuk menentukan jumlah antrian yang datang selama fase merah
digunakan rumus sebagai berikut ini:

1 — GR Q

NQ2 = cx =2 Ds *3600

Rumus III. 15 Jumlah Antrian (NQ2)

Dimana :

NQ2 = Jumlah smp yang datang selama fase merah

DS = Derajat kejenuhan

GR = Rasio hijau (g/c)

C = Waktu Siklus (det)

Q = Arus lalu lintas pada tempat di luar LTOR (smp/jam)
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Untuk menghitung panjang antrian total vyaitu dengan
menjumlahkan jumlah antrian yang pertama. dengan jumlah antrian

kedua. dengan rumus sebagai berikut:
NQ = NQ1 + NQ2
Rumus III. 16 Panjang Antrian Total

Panjang antrian (QL) di dapatkan dari hasil perkalian (NQmax)
dengan luar rata-rata yang dipergunakan per smp (20 m?) dan
dibagi dengan lebar masuk (W masuk). Untuk menyesuaikan NQ
dalam hal peluang yang diinginkan untuk terjadinya pembebanan
lebih POL(%). Untuk perancangan dan perencanaan disarankan POL
< 5%, untuk operasi suatu nilai POL = 5-10% mungkin dapat
diterima, yaitu dengan menggunakan grafik seperti terlihat pada
Gambar III. 5

NQmaks x 20
QL= — ———

Wmasuk

Rumus III. 17 Panjang Antrian (QL)

Dimana :
QL = Panjang Antrian
NQmax = Jumlah antrian maksimum
Wmasuk = Lebar masuk
PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LEBIH P,
BO - ron - 00 o em 0 - = I T -
Shasibsaiegecssosmsaones
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A d AL ARt B
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Sumber : MKJI 1997
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17.

18.

Gambar III. 5 Perhitungan Jumlah Antrian (NQmax) dalam smp

Laju Henti (NS)

Untuk menghitung angka henti yaitu dengan rumus sebagai berikut:

x 3600

NQ
NS =09x
Qxc

Rumus III. 18 Laju Henti (NS)
Dimana :
NS = Angka Henti
NQ = Jumlah Antrian
¢ = Waktu Siklus (det)
Q = Arus Lalu Lintas (smp/jam)
Untuk menghitung kendaraan terhenti (Nsv) masing-masing
pendekat yaitu dengan rumus sebagai berikut:

NSV = Q x NS

Rumus III. 19 Kendaraan Terhenti (Nsv)

Dimana :

NSV = Jumlah Kendaraan Berhenti
Q = Arus Lalu Lintas (smp/jam)
NS = Angka Henti

Untuk menghitung laju henti rata-rata untuk seluruh simpang yaitu
dengan rumus sebagai berikut:
NStot = 3NSV / Qtot
Rumus III. 20 laju henti rata-rata

Dimana. :

NStot = laju henti rata-rata

>NSV = Jumlah kendaraan terhenti pada seluruh pendekat
Qtot = Arus simpang total (kend/jam)

Tundaan

Menurut MKJI 1997, tundaan pada simpang dipengaruhi oleh
beberapa aspek yaitu tundaan lalulintas dan tundaan geometri.
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Untuk perhitungan tundaan lalulintas dapat menggunakan rumus
berikut ini:
DT = 0,5x (1 — GR)? N NQ1 x 3600
X 1=GRxDS) C
Rumus III. 23 Tundaan

Dimana. :

DT = Tundaan lalu lintas rata-rata pendekat j (det/smp)
o = Waktu siklus yang disesuaikan (det)

GR = Rasio Hijau (g/c)

DS = Derajat kejenuhan

NQ1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya.
C = Kapasitas (smp/jam)

Untuk perhitungan tundaan geometri rata-rata (DG) pada suatu

pendekat dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
DG = (1-PSV)xPT x6 + (PSV x 4)

Rumus III. 21 tundaan geometri rata-rata (DG)

Dimana :

DG = Tundaan geometri rata-rata pada pendekat j (det/smp)
PSV = Rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat

PT = Rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat

Untuk perhitungan tundaan rata-rata pada tiap kaki simpang yaitu

dengan rumus sebagai berikut:
Dj = DTj + DGj

Rumus III. 22 tundaan rata-rata pada tiap kaki simpang

Dimana. :

Dj = Tundaan rata-rata untuk j (det/smp)

DTj = Tundaan lalu lintas rata-rata pendekat j (det/smp)
DG;j = Tundaan geometri rata-rata pendekat j (det/smp)
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3.5

3.6

Tingkat Pelayanan Persimpangan
Peraturan Menteri (PM) No. 96 Tahun 2015 Tentang Pedoman
Kegiatan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas. Tingkat Pelayanan Pada
Persimpangan diklasifikasikan dibawah ini:
. Tingkat pelayanan A, kondisi tundaan < 5 detik per kendaraan.
. Tingkat pelayanan B, kondisi tundaan 5 - 15 detik per kendaraan.
Tingkat pelayanan C, kondisi tundaan 15 - 25 detik per kendaraan.

a
b
C
d. Tingkat pelayanan D, kondisi tundaan 25 - 40 detik per kendaraan.
e. Tingkat pelayanan E, kondisi tundaan 40 - 60 detik per kendaraan.
f.

Tingkat pelayanan F, kondisi tundaan > 60 detik per kendaraan.

Parkir

Parkir merupakan salah satu bagian dari sistem transportasi dan
juga merupakan suatu kebutuhan. Oleh karena. itu perlu suatu penataan
parkir yang baik, agar area parkir dapat digunakan secara efisien dan
tidak menimbulkan masalah bagi kegiatan yang lain. Menurut UU No. 22
tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dijelaskan bahwa
parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk

beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya.

Menurut UU No. 22 tahun 2009 pasal 43 ayat (3) berbunyi
“Fasilitas parkir di dalam ruang milik jalan hanya dapat diselenggarakan
pada jalan kabupaten, jalan desa, atau jalan kota”. Untuk penyediaan
fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan harus sesuai izin
yang diberikan seperti dijelaskan pada UU No. 22 tahun 2009 pasal 43
ayat (1). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 tahun 2013
diatur bahwa fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan dapat
berupa taman parkir dan atau gedung parkir. Ada beberapa kriteria

yang harus dipenuhi dalam pengembangan parkir di gedung parkir yaitu

1. Tersedianya tata guna lahan
2. Memenuhi persyaratan konstruksi dan perundang-undangan yang
berlaku
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3. Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan
4. Memberikan kemudahan bagi pengguna jasa.

Pada dasarnya, penyediaan fasilitas parkir untuk umum dapat
diselenggarakan di ruang milik jalan sesuai dengan izin yang diberikan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada parkir di badan jalan adalah

sebagai berikut:

Lebar jalan
Volume lalu lintas pada jalan yang bersangkutan
Karakteristik kecepatan

Dimensi kendaraan

LA

Sifat peruntukan lahan sekitarnya. dan peranan jalan yang

bersangkutan

Sebelum melakukan penataan parkir, perlu adanya analisis
terhadap permasalahan parkir untuk kemudian ditentukan
pemecahannya. Berikut merupakan aspek teknis dalam manajemen

parkir.

1) Kapasitas Statis
Kapasitas statis adalah jumlah ruang yang disediakan atau

tersedia untuk parkir.

_ L
KS—;

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 23 Kapasitas Statis

Keterangan :

KS = Kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang ada
L = Panjang jalan efektif yang dipergunakan untuk parkir
X = Panjang dan lebar ruang parkir yang dipergunakan

2) Kapasitas Dinamis
Kapasitas dinamis adalah kapasitas yang di ukur berdasarkan
daya tampung untuk satuan waktu, jadi tidak hanya didasarkan
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pada daya tampung luasan parkir namun juga perputaran dan
durasi parkir.

KSx P
D

KD =

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 24 Kapasitas Dinamis

Keterangan :

KD = kapasitas parkir dalam kendaraan/jam survei
KS = jumlah ruang parkir yang ada.

P
D

lamanya. survei

rata — rata durasi (jam)

3) Volume Parkir
Merupakan total jumlah kendaraan yang telah menggunakan
ruang parkir pada suatu lokasi pada suatu lokasi parkir dalam

satu satuan waktu tertentu (hari).

4) Kebutuhan Parkir

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 25 Kebutuhan Parkir
Dimana:
Z = Ruang Parkir Yang Dibutuhkan
Y = Jumlah Kendaraan Parkir Dalam Satu Waktu
D = Rata-Rata Durasi (Jam)
T

= Lama Survai (Jam)

5) Durasi Parkir
Menurut Munawar, A. (2004), menyatakan bahwa durasi parkir

adalah rentang waktu sebuah kendaraan parkir di suatu tempat
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(dalam satuan menit atau jam). Nilai durasi parkir diperoleh
dengan persamaan:

Durasi = Extime — Entime

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 26 Durasi Parkir

Dimana:

Extime = Waktu Saat Kendaraan Keluar Dari Lokasi Parkir

Entime = Waktu Saat Kendaraan Masuk Ke Lokasi Parkir

6) Rata - rata Durasi Parkir
Untuk rata — rata durasi parkir dapat dihitung sebagai berikut :

_ Yizpdi

n

D
Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 27 Rata — rata Durasi Parkir

Dimana:

D = rata - rata durasi parkir kendaraan

di = durasi kendaraan ke —i (i dari kendaraan ke — i sampai
ke —n)

7) Akumulasi parkir
Menurut Munawar, A. (2004), menyatakan bahwa akumulasi
parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat
pada waktu tertentu, dan dapat dibagi sesuai dengan kategori
jenis maksud perjalanan. Perhitungan akumulasi parkir dapat
menggunakan persamaan:

Akumulasi = Ei — Ex

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 28 Akumulasi Parkir
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Bila. sebelum pengamatan sudah terdapat kendaraan yang

parkir, maka persamaan di atas menjadi :

Akumulasi = Ei—Ex+ X

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 29 Akumulasi Parkir

Dimana:
Ei = Entry (Kendaraan yang Masuk Lokasi)
Ex = Exit (Kendaraan yang Keluar Lokasi)

X = jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

8) Pergantian Parkir ( 7urn Over)
Menurut Munawar, A. (2004), menyatakan bahwa Pergantian
Parkir (turnover parking) adalah tingkat penggunaan ruang
parkir dan diperoleh dengan membagi volume parkir dengan
jumlah ruang-ruang parkir untuk satu periode tertentu. Besarnya

turnover parkir dapar diperoleh dengan persamaan:

Volume Parkir

Tingkat Turnover = - -
Ruang Parkir Tersedia

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 30 Pergantian Parkir

9) Indeks Parkir
Menurut Munawar, A. (2004), menyatakan bahwa. indeks parkir
adalah ukuran untuk menyatakan penggunaan panjang jalan
dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh
kendaraan parkir. Besarnya indeks parkir diperoleh dengan

persamaan:
Akumulasi Parkir x100%

Ruang Parkir Tersedia

Indeks Parkir =

Sumber: Munawar, 2004

Rumus III. 31 Indeks Parkir
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4.1

BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Alur Pikir Penelitian

Dalam Penulisan Kertas Kerja. Wajib ini dilakukan susunan

tahap kegiatan yaitu alur pikir penelitian bertujuan menjelaskan

alur atau urutan dari tahap awal penelitian sampai tahap akhir

penelitian seperti Gambar 4.1 dibawah ini.

Studi Kasus

Simpang 3 Kantor Pos

Identifikasi Masalah :

Adanya hambatan samping berupa Parkir On Street di kaki simpang barat menyebabkan

kinerja simpang menjadi buruk. Buruknya kinerja Simpang 3 Kantor Pos di Kota

Pangkalpinang dilihat dari indikator seperti derajat kejenuhan 0,76, panjang antrian rata-

rata 48,65 m, dan tundaan simpang rata-rata 49,15 det/smp. Tingginya waktu tundaan

Simpang 3 Kantor Pos memiliki LOS “E” (Buruk) disebabkan oleh waktu siklus simpang

yang kurang optimal sebesar 75 detik.

Survei dan Pengumpulan Data

H D=

Data Primer

Inventarisasi Simpang
Geometrik Simpang
Volume Lalu Lintas
Data Parkir

Hasil Survei

Analisa Data dan Pengolahan
Data Menggunakan MKJI 1997

Hasil
I
Kesimpulan dan Saran

Data Sekunder

Peta Jaringan
Jalan

Data Jumlah
Penduduk

Gambar IV. 1 Gambar Diagram Alur Pikir Penulis
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4.2 Bagan Alir Penelitian

Berikut merupakan bagan alir penelitian dalam peningkatan

kinerja. simpang yang ada dalam kajian ini. Tahapan pelaksanaan ini

mengacu pada Gambar 4. 2 seperti yang terdapat di bawah ini:

Identifikasi Masalah
v

¥ Pengumpulan Data 3
Data Primer Data Sekunder
v ¥

PR

Inventarisasi Simpang
Geometrik Simpang
Volume Lalu Lintas
Data Parkir

/ / 1. Petalaringan Jalan

2. DatalJumlah

Penduduk

1. Waktu Siklus (Co)
2. Derajat  Kejenuhan

3. Panjang Antrian (QL)

Analisis Kinerja Kondisi
Eksisting:

(DS)

Tundaan

y

Usulan Pemecahan Masalah:

1.
2.

Optimasi Waktu Siklus
Parkir On Street menjadi
Off Street

y
Perbandingan
Kinerja
v

Desain Layout
Usulan

Gambar IV. 2 Bagan Alir Penelitian
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4.3

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui berbagai informasi

berkaitan dengan data yang diperlukan untuk kelancaran pembutan

kertas kerja wajib.

1. Pengumpulan Data Sekunder di dapatkan dari:

a. Dinas Pekerjaan Umum Kota. Pangkalpinang untuk

mendapatkan peta dan data mengenai jaringan jalan yang

ada di Kota Pangkalpinang.

b. Disdukcapil Kota Pangkalpinang untuk mendapatkan data

jumlah penduduk Kota Pangkalpinang.

2. Pengumpulan Data. Primer

Pengumpulan data primer bisa melalui cara. pengamatan

langsung di lapangan melalui beberapa jenis survei untuk tujuan

mendapatkan data yang akan digunakan dalam proses analisis.

Sebelum

melaksanakan pengumpulan data perlu adanya

perencanaan mengenai hal-hal yang harus dikerjakan mengenai

lokasi, jenis survei, alat yang digunakan, materi, cara. pengumpulan

data, dan data yang dihasilkan. Untuk lebih jelas sebagai berikut:

1) Survei Inventarisasi Simpang

a)

b)

Maksud dan Tujuan;

Tujuan dalam survei inventarisasi persimpangan ini agar
mengetahui kondisi persimpangan eksisting.

Target data

Target data yang dapat diperoleh dari survei inventarisasi
simpang yaitu:

Tipe simpang;
Lebar masuk dan keluar simpang;
Lebar efektif pendekat dan Lebar total setiap pendekat;

Kondisi tata guna lahan dan hambatan samping; dan
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Ketersediaan median.

c) Persiapan dan Pelaksanaan Survei

Peralatan survei yang dibutuhkan yaitu:

a) Roll Meter;

b) Clip board dan Alat tulis; dan

c) Formulir Survei.

Survei inventarisasi persimpangan ini cara melakukan
surveinya dengan mengamati, mengukur mencatat data
ke dalam formulir survei, dan mengambil gambar yang
sesuai untuk target data yang diinginkan. Untuk
pelaksanaan waktu survei dapat dilakukan saat off peak
agar tidak menggangu lalu lintas kendaraan.

2) Survei Gerakan Membelok Terklasifikasi

Survei gerakan membelok terkalsifikasi dapat dilaksanakan

pada persimpangan yang akan dikaji. Survei ini dilakukan

agar mendapatkan Volume Lalu Lintas yang melewati

persimpangan yang nantinya dapat digunakan dalam analisis.

Adapun maksud dan tujuan serta persiapan yang harus

dibutuhkan sebelum pelaksanaan survei sebagai berikut :

a) Maksud dan Tujuan;

b)

Maksudnya. untuk mengetahui volume lalu lintas kendaraan
dalam periode waktu tertentu.
Target Data
Target data dari dilakukannya survei gerakan membelok
terklasifikasi untuk mengetahui kinerja simpang yang
berdasarkan Arus lalu lintas simpang dan Kapasitas
simpang.
Persiapan Survei
Peralatan survei yang dibutuhkan dalam survei CTMC
sebagai berikut:

1. Counter
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2. Clip board dan alat tulis
3. Formulir survei
4. Stopwatch

Tata cara survei :

a. Surveyor dapat menempati titik survei, setiap kaki
persimpangan dimana sedapat mungkin mampu
mengamati gerakan arus lalu lintas,

b. Masing-masing Surveyor memiliki tugas mencatat
jumlah kendaraan yang belok kanan, kiri dan lurus,

c. Kendaraan dapat dihitung setiap interval waktu 15
menit dalam periode 2 jam selama waktu sibuk dari
periode pagi, siang, dan sore, dan

d. Untuk survei yang terakhir yaitu penghitungan waktu
siklus dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu
untuk nyala hijau, waktu untuk nyala merah, dan waktu
untuk nyala kuning pada tiap fase persimpangan
tersebut yang dilakukan dengan menggunakan

stopwatch.

3) Survei Parkir

Survei parkir dilakukan untuk mengetahui jumlah kebutuhan
ruang parkir pada. lokasi studi. Survei parkir terdiri atas survei
inventarisasi parkir dan survei permintaan parkir. Survei
inventarisasi parkir dilakukan mengamati dan mencatat
kondisi prasarana parkir di daerah studi seperti kapasitas
parkir, panjang lokasi parkir, lebar lokasi parkir, serta
keberadaan rambu dan marka parkir. Sedangkan survei
permintaan parkir dilakukan dengan menghitung jumlah parkir
sebenarnya baik parkir off street maupun parkir on street
untuk kemudian dijadikan dasar penentuan kebutuhan ruang
parkir.
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4.4

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data adalah tahap setelah pengumpulan data.

Data yang diperoleh dari pengumpulan data hasil survei dilakukan tahap

selanjutnya vyaitu pengolahan dan analisis. Pengolahan data analisis

bertujuan mengetahui kinerja dari persimpangan dengan perhitungan

melalui pendekatan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). Kemudian

beberapa Kondisi Usulan dari analisis tersebut dapat digunakan untuk

rekomendasi permasalahan yang terjadi. Analisis data. yang penulis

gunakan yaitu:

1.

3.

Analisis Kinerja Persimpangan Bersinyal

Analisis kinerja persimpangan bersinyal ini dilakukan untuk
mengetahui kinerja dari persimpangan tersebut yang analisis
perhitungannya. menggunakan pendekatan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997.

. Analisis Kondisi Usulan

Analisis ini dilakukan dengan cara. mencari unjuk kerja
persimpangan lalu disesuaikan dengan kondisi saat ini, sehingga
dapat diketahui hal apa yang tepat dan perlu dilakukan agar dapat
meningkatkan kinerja dari persimpangan tersebut seperti melakukan

optimasi waktu siklus dan parkir on street menjadi off street.

Analisis Parkir

Analisis parkir dilakukan dengan perhitungan kebutuhan ruang
parkir, durasi parkir, kapasitas parkir, akumulasi parkir, pergantian
parkir, volume parkir, dan indeks parkir. Setelah mendapatkan
perhitungan tersebut maka akan dilakukan relokasi dari parkir pada.
badan jalan (on street) ke parkir diluar badan jalan (off street)

dengan memberikan analisis rekomendasi kebutuhan ruang parkir.
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4.5

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi dan jadwal penelitian ini menginformasikan tempat dan
waktu yang digunakan untuk penulis melakukan penelitian dan
pengumpulan data-data yang dibutuhkan terkait permasalahan yang
dikaji oleh penulis. Lokasi dan jadwal penelitian berada pada saat
kegiatan Praktek Kerja. Lapangan (PKL) berlangsung. Kegiatan PKL
peneliti berada di Kota Pangkalpinang. Adapun tabel jadwal penelitian
adalah sebagai berikut:

Tabel IV. 1 Jadwal Penelitian

B Vgl ehn 200
b Kt Hart i i i i Apsts
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5.1

BAB V
ANALISA DATA

Analisis Kinerja Persimpangan Pada Kondisi Eksisting
Simpang 3 Kantor Pos merupakan salah satu simpang di wilayah Kota
Pangkalpinang yang terletak di Kecamatan Taman Sari, Kelurahan Opas
Indah yang memiliki 3 buah kaki simpang. Berikut merupakan kondisi
eksisting Simpang 3 Kantor Pos.
a. Data Geometrik Persimpangan
1) Tipe Persimpangan : 312 (3 Lengan Persimpangan dengan 1
lajur pada pendekat minor dan 2 lajur pada pendekat mayor).
2) Lebar Pendekat :
U: 7,4 meter
S : 7 meter
B : 6,8 meter
Berikut merupakan kondisi eksisting Simpang 3 Kantor Pos yang

dapat dilihat pada gambar berikut :
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aluran Drainase

PTDI STTD

POLITERHIK TRAMSPORTASI DARAT INDGHMESIA

PETA LAYOUT
SIMPANG 3
BERSINYAL

KANTOR POS

LEGENDA

Lampu Apill
©

I:' Gedung

Pepohonan

\E] Rambu Parkir

DIGAMBAR OLEH:

REZEKI ARINI
19.02.308

il ~ T

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 1 Layout Geometrik Simpang 3 Kantor Kondisi Eksisting




b. Volume

Simpang 3 Kantor Pos merupakan simpang pengendalian APILL

dengan pengaturan 3 fase. Simpang ini memiliki volume tersibuk

pada jam sibuk siang dengan periode jam sibuk pukul 11.00 WIB -

12.00 WIB. Berikut merupakan pola pergerakan Simpang 3 Kantor

Pos dapat dilihat pada gambar V. 2.

JL. JENDRAL SUDIRMAN I

Kanan

Lurus

Kiri

PROPORSI

MC

36%

0%

64%

LV

34%

0%

66%

HV

100%

0%

0%

um

50%

0%

50%

JL. HAMIDAH

Kanan | Lurus | Kiri
MC | 64% | 36% | 0%
LV | 60% | 40% | 0%
HV | 43% | 57% | 0%
um 0% 0% 0%

PROPORSI

L

Sumber: Hasil Analisis, 2022

0

Kiri

Lurus

Kanan

PROPORSI

MC

93%

%

0%

Lv

90%

10%

0%

HV

100%

0%

0%

um

100%

0%

0%

JL. JENDRAL SUDIRMAN |

Gambar V. 2 Pola Pergerakan Simpang 3 Kantor Pos

c. Analisis Kinerja Simpang

41



1. Arus Jenuh Dasar (So)
Analisis terhadap arus lalu lintas untuk pengaturan waktu siklus
lampu lalu lintas dilakukan dengan memperhitungkan lebar efektif
mulut simpang dan arus lalu lintas yang melalui simpang tersebut.

Arus jenuh dapat dicari dengan rumus :

So =600xWe

Berikut perhitungan arus jenuh dasar (So) pada kaki simpang Utara.

So =600 x We
=600 x 7,4
= 4440 smp/jam

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perhitungan arus jenuh dasar

pada tabel dibawah ini :

Tabel V. 1 Arus Jenuh Dasar (So0)

Kode Lebar Arus Jenuh
No. Kaki Simpang Efektif (We) | Dasar (So)
Pendekat .
(m) (smp/jam)
JI. Jendral
1 Sudirman II u 74 4440
JI. Jendral
2 Sudirman I S / 4200
3 JI. Hamidah B 6,8 4080

2. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari MKJI. Dimana
jumlah penduduk saat ini 225.162 jiwa, berada direntang 100.000 -
500.000. Maka dapat diambil faktor penyesuaian ukuran kota
sebesar 0,83.

3. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (Fsf)
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Adapun faktor penyesuaian hambatan samping disajikan pada tabel

berikut:
Tabel V. 2 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (Fsf)
. Rasio Tidak
No. | Kaki Simpang fode Tipe Fase Hamba.tan Lingkungan Bermotor | Kf
Pendekat Samping Jalan
(Pum)
1 JI.JendraI U p Rendah | Komersial 0,003 095
Sudirman II
y | M p | Rendeh | fomesa | 003 | 0%
Sudirman [
3 J. Hamidah B P Rendah | Komersial 0 0,95

Sumber: Hasil Analisis, 2022

4. Faktor Kelandaian (Fg)
Kelandaian persimpangan untuk masing — masing kaki simpang
adalah datar (0%), maka dari itu Fg = 1.00.

5. Faktor Penyesuaian Parkir (Fp)

Di kaki simpang barat terdapat ruang parkir, dimana jarak

kendaraan parkir dihitung dari garis henti persimpangan masing-

masing pendekat sebesar 40 m. Kaki simpang utara dan selatan

tidak terdapat ruang parkir. Sehingga. faktor penyesuaian parkirnya

(Fp) yaitu 1.00. Perhitungan untuk penyesuaian parkir kaki simpang

barat adalah :

Untuk lebih jelasnya persentase belok kanan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Fp={[(Lp/3-(wa-2))x(Lp/3-9g)/wa]/g}

Fp={[(40/3-(44-2))x(40/3-17)/4,4]/ 17}

Fp = 0,54
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Tabel V. 3 Faktor Penyesuaian Parkir (Fp)

No. Kaki Simpang Kode Pendekat Fp

1 JI. Jendral Sudirman II U 1,00

2 JI. Jendral Sudirman I S 1,00

3 JI. Hamidah B 0,54
Sumber: Hasil Analisis, 2022

6. Faktor Penyesuaian Belok Kanan (Frt)

Arus Lalu lintas RT
Total Arus

Ppr =

219
627

= 0,035

Karena pendekat-pendekat pada Simpang 3 Kantor

Pos terlindung
(tipe P) maka. untuk nilai Frt:

Frt = 1,0 + Prt x 0,26

=1,0+0,35x0,26

1,09

Untuk lebih jelasnya persentase belok kiri dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:
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Tabel V. 4 Faktor Penyesuaian Belok Kanan (Frt)

No. Kaki Simpang Kode Arah Prt Frt
Pendekat

JI. Jendral Sudirman II LT

1 U ST
RT 0,35 1,09

JI. Jendral Sudirman I LT

2 5 ST
RT 0 1,00

LT

3 JI. Hamidah B ST
RT 0,60 1,16

Sumber : Hasil Analisis, 2022
7. Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FIt)

Arus Lalu lintas LT

Py =

Total Arus

50

T 513

= 0,10

Karena pendekat-pendekat pada Simpang 3 Kantor Pos terlindung

(tipe P) maka. untuk nilai Flt:

FIt=1,0-Pltx 0,16

=1,0-0,10 x 0,16

= 0,98
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Tabel V. 5 Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FIt)

No. Kaki Simpang Kode Arah | PIt Fit
Pendekat

1 JI. Jendral Sudirman II LT 0 1,00
U ST
RT

2 | 31 Jendral Sudirman I LT | 0,10 | 0.98
> ST
RT

3 JI. Hamidah B LT 0,40 0,94
ST
RT

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Setelah faktor-faktor penyesuaian diketahui maka arus jenuh tiap-
tiap kaki simpang dapat dihitung menggunakan rumus:
S = So x Fcs x Fsf x Fg x Fp x Frt x Flt
Perhitungan arus jenuh dasar pada pendekat kaki simpang Utara:
S = So x Fcs x Fsf x Fg x Fp x Frt x Flt
=4440x 0,83 x0,95x 1,00 x 1,00 x 1,09 x 1,00
= 3818 smp/jam

Untuk perhitungan arus jenuh setelah penyesuaian dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V. 6 Arus Jenuh Simpang 3 Kantor Pos

. Kode . .
No. | Kaki Simpang vendelt So (smp/jam) | Fes | Kf f B[ Rt | Rt |S(smp/jam)
[ | M wo | om o | o [ um | um | | s
Sudirman I
y | M an | o | o | o [ | | ow | 3w
Sugirman 1
3| Lk | B w0 | om | os | o | os | 1 | ow | i

Sumber: Hasil Analisis, 2022

8. Waktu Siklus (c)
Waktu siklus di dapatkan dari hasil survei lapangan pada kondisi
eksisting. Waktu siklus dapat diketahui dengan memakai stopwatch,
hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 7 Waktu Siklus Kondisi Eksisting Simpang 3 Kantor Pos

No. | Kaki Simpang Kode Waktu Hijau | Waktu Siklus
Pendekat (detik) (detik)
1 JI. Jendral U 20 75
Sudirman II
2 JI. Jendral S 20 75
Sudirman I
3 JI. Hamidah B 17 75

Sumber: Hasil Analisis, 2022

et oo |
et st S : I
e o | S : W

15 v

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 3 Diagram Fase Kondisi Eksisting

47



9. Kapasitas (C)
C=Sx(g/c)
Berikut perhitungan kapasitas sesungguhnya (C) pada kaki simpang
Utara.
C=Sxg/c
= 3818 x20/75
= 1.349 smp/jam
Untuk perhitungan kapasitas sesungguhnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel V. 8 Kapasitas Eksisting Simpang 3 Kantor Pos

o . Waktu Hijau (g) | Waktu Siklus (c) .
No. | KakiSimpang [Kode Pendekat| S (smp/jam) (detil) (detil) C (smp/jam)
11, Jendral
1 Sufimanl U 3818 20 75 1018
y | ) Jendd 5 3260 20 7 869
Sudirman I
3 JI, Hamidah B 1881 17 75 426

Sumber: Hasil Analisis, 2022

10. Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini:

Qtot
C

DS =

1018

T 627
= 0,62

Tabel V. 9 Derajat Kejenuhan Eksisting Simpang 3 Kantor Pos

. Kode Q Kapasitas (C)
No. | Kaki Simpang Pendekat | (smp/jam)| (smp/jam) D5
JI. Jendral
1 sudiman I U 627 1018 0,62
y | 2 dead S 513 869 0,59
Sudirman I
3 JI. Hamidah B 326 426 0,76

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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11. Jumlah Antrian (NQ)

Untuk menghitung jumlah antrian smp yang tersisa dari waktu hijau

sebelumnya. (NQ;) digunakan rumus sebagai berikut:

8 x (DS - 0,5)

NQ: = 0,25 x C x [(DS - 1)+J(D5_1)2+ C

8 x (0,62 — 0,5)

NQ; = 0,25x1081 x [(0,62 - 1)+,/(0,62 — 1)2 +

NQ; = 0,30 smp

Tabel V. 10 Jumlah Antrian yang Datang Pada Fase Hijau
(NQ1) Simpang 3 Kantor Pos

Kode Kapasitas
No. Kaki Simpang Pendekat (C? DS NQ1 (smp)
(smp/jam)
JI. Jendral
1 Sudirman II U 1018 0,62 0,30
2 JI. Jendral s 869 0,59 0,22
Sudirman I
3 JI. Hamidah B 426 0,76 1,10

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Keterangan :
DS dibawah 0,5 maka NQ1 =0

Langkah selanjutnya menghitung NQ, (jumlah antrian yang datang

selama fase merah). Untuk menghitung NQ; diperlukan juga rasio

hijau (GR) yang di dapatkan dari waktu hijau dibagi kapasitas :

1-GR
NQ2 =cx ——— 2
1-GRx DS ~ 3600

1-0,020 627
NQ2 = 75 x X

1-0,020x 0,62 ~ 3600

NQ2 = 12,97 smp
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 11 Jumlah Antrian yang Datang Pada Fase Merah
(NQ2) Simpang 3 Kantor Pos

No. | Kaki Simpang Kode Rasio Hijau | Waktu Siklus| DS Q NQ2
Pendekat | (GR) (g/c) (c) (detik) (smp/ja |(smp)
m)
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1 JI. Jendral u 0,020 75 0,62 627 12,97
Sudirman II

2 JI. Jendral S 0,023 75 0,59 513 10,58
Sudirman I

3 JI. Hamidah B 0,040 75 0,76 326 6,73

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Penentuan NQmaks dapat ditentukan dengan menggunakan grafik

peluang untuk pembebanan lebih.

PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LEBIH P,

80

3.5 PR R
E %1 = RE RS
g A%
z 1 - 4
< 50 T >
- e - i 1o
3 >
3 40 bt
=
z
Z % .
z
Z 20
z ] .
310 f
R 2wl
=Y, { :
7 ¥ 1 ; ; clback ;

0 5 10 15 20 25 30 a5 40 45 50

JUMLAH ANTRIAN RATA-RATA NQ

Gambar V. 4 Grafik Pembebanan Lebih

Hasil perhitungan adalah seperti yang tercantum pada
tabel berikut ini:

Tabel V. 12 Jumlah Antrian Total Pada Simpang 3 Kantor Pos

\ Kaki Kode Jumlah Kendaraan NQmax
0.
Simpang Pendekat NQ1 (smp) | NQ2(smp) | NQtot (smp)
JI. Jendral
1 ] u 0,30 12,97 13 18
Sudirman II
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JI. Jendral

2 S 0,22 10,58 11 16
Sudirman I
Jl.
3 B 1,10 6,73 8 12
Hamidah

Sumber: Hasil Analisis, 2022

12.

Panjang Antrian (QL)

Setelah NQ diketahui, selanjutnya dihitung panjang antrian

dengan mengalikan NQ dengan luas rata — rata yang digunakan

per smp (20m2) kemudian dibagi dengan lebar masuknya.

L= NQmaks x 20

QL = Wmasuk
B 18 x 20
74

QL = 48,65m

Tabel V. 13 Panjang Antrian Tundaan Pada Kondisi Eksisting

Simpang 3 Kantor Pos

Lebar
Masuk Panjang
Kaki Kode | NQ maks
No (Wmasuk) | Antrian
' Simpang Pendekat (smp)
(m) (QL)
JI. Jendral
1 Sudirman II U 18 7,4 48.65
JI. Jendral
2 Sudirman I S 16 7 45,71
|. Hamidah
3 | Ji-Hamida B 12 6,8 35,29
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Sumber: Hasil Analisis, 2022

13. Laju Henti (Ns)

Laju henti (NS) merupakan jumlah rata — rata berhenti per smp
(termasuk berhenti berulang dalam antrian) pada masing —

masing pendekat :

NQ
NS =09«
Qxc

x 3600

13
NS = 0,9x m x 3600

NS = 0,91 stop/smp

Selanjutnya menghitung jumlah kendaraan terhenti (Nsv) pada

masing — masing pendekat dengan menggunakan rumus :
Nsv = Q x NS
Nsv = 627 x 0,91

Nsv = 573

Tabel V. 14 Kendaraan Terhenti (NS) dan Kendaraan Stop (Nsv)
Simpang 3 Kantor Pos

- Total Q Waktu Siklus |  Rasio NS Nsv
No. | Kaki Simpang |Kode Pendekat W ) \ .
Pang (smp) | (smp/jam)| () (deti) | (stop/smp) | (smp/jam)

J1. Jendral

N Wi ! 13 627 7 091 573

y | 1 Jendl S 11 513 7 091 47
Sudirman I

3 | 1l Hamideh B 3 36 5 104 38

Sumber: Hasil Analisis, 2022

14. Tundaan
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Untuk mencari tundaan total maka perlu diketahui Tundaan Lalu
Lintas (DT) dan Tundaan Geometrik. Perhitungan mencari
Tundaan Lalu Lintas (DT) sebagai berikut :

05x(1 —GR)2 NQ1 x 3600
DT =cx
(1-GRxDS) C

0,5 x (1 — 0,020)2 , 0:30x3600
(1— 0,020 x 0,60) 1018

DT = 37,55 det/smp

DT =75«

Tabel V. 15 Tundaan Rata-rata Lalu Lintas Simpang 3 Kantor

Pos

Waktu Sk
(et

Kapasitas (C)
(smpjam)

Tundaan (DT)

No. | KakiSimpang | Kode Pendekat DS | Rasio Hijau (GR) (g/c) NQ1 (smp) iet/smp

1. Jendra
Sudiman I
. Jendrl

1 Suliman] S 7 059 0,023 809 02 EIAY)

31 ) Hamideh B 75 076 0040 426 110 4%
Sumber: Hasil Analisis, 2022

! U 4 00 0,00 1018 030 3%

Untuk menghitung tundaan geometrik rata — rata pada masing

— masingpendekat dengan menggunakan rumus :

DG = (1-Psv) xPtx 6 + (Psv x 4)
DG =(1-0,91)x0x6 + (0,91x4)

= 4,66 det/smp
Tabel V. 16 Tundaan Geometrik pada Simpang 3 Kantor Pos
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- Rasio NS Rasio Kendaraan Belok | Tundaan Geometrik
No. | KakiSimpang | Kode Pendekat . .
pang (stop/smp) | (9t)(smpljam) |~ (DG) (deik/smp)

11 Jendral

1 Suliman I U 0,91 0 4,66

) | et 5 091 0,10 411
Sudiman [

3 1| Hamidah B 1,04 0,40 261

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel V. 17 Tundaan Rata-rata Pada Kondisi Eksisting Simpang

3 Kantor Pos

Arus Lalu Jumlah Tundaan
Kode Lintas Kendaraan
Pendekat | (smp/jam) | terhentiNsv Tlfndaan Lalu Tundaan Geometri | Tundaan Rata-Rata
. Lintas Rata - Tundaan Total D
Q (smp/jam) Rata-Rata DG D=DT+DG
Rata DT xQ
(det/smp) (det/smp) (det/smp)
U 627 573 37,55 4,66 20 26471
S 513 467 37,19 411 4131 21,185
B 326 338 44,96 2,61 4157 15.512
LTOR 179 4496 4,66 496 8900
(semua)
ASKOr. | g6 19 Total 72,068
Qkor
Arus total '
ot 1466 Tundaan Simpang Rata-Rata (det/smp) 49,15

Dari hasil analisis kondisi eksisting di atas, menunjukkan bahwa
kinerja. Simpang 3 Kantor Pos memiliki tingkat pelayanan simpang
yang buruk, hal ini dapat dilihat nilai tundaan pada tabel di atas
yang menunjukkan bahwa tundaan pada Simpang 3 Kantor Pos
adalah sebesar 49,15 det/smp, dimana tundaan rata-rata yang
dapat digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan suatu
persimpangan. Sehingga berdasarkan indeks Tingkat Pelayanan
Simpang (MKIJI 1997) maka. kondisi eksisting Simpang 3 Kantor Pos
mendapatkan nilai E (Buruk) dengan indeks tundaan 40 sampai

dengan 60 det/smp.
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5.2

Analisis Parkir On Street Menjadi Off Street
5.2.1 Kondisi Parkir

Parkir pada badan jalan dapat mengurangi lebar efektif jalan
sehingga dapat menurunkan kapasitas jalan tersebut. Untuk itu, perlu
dilakukan pengaturan parkir pada badan jalan yang disesuaikan dengan
volume lalu lintas pada jalan tersebut. Terdapat ruas jalan yang
memilikii Parkir On Street di Simpang 3 Kantor Pos yaitu Jalan Hamidah
dengan fungsi jalan lokal.

5.2.2 Karakteristik Parkir Eksisting

Untuk mengetahui Kondisi Parkir Eksisting baik pada badan jalan
ataupun luar badan jalan, dilakukan survei statis (inventarisasi) dan
survei dinamis (patroli parkir). Survei dinamis parkir dilaksanakan
dengan interval waktu 15 menit selama 12 jam yaitu dimulai pada pukul
07.00 sampai 19.00 WIB. Waktu dilakukannya survei adalah waktu
dimulainya kegiatan di JI. Hamidah. Karakteristik parkir di JI. Hamidah

adalah sebagai berikut :
1. Kapasitas Statis

Kapasitas statis adalah jumlah ruang yang disediakan atau
tersedia untuk parkir. Besarnya kapasitas ini dipengaruhi oleh
panjang jalan efektif parkir dan sudut yang digunakan. Berikut
merupakan rumus perhitungan kapasitas parkir statis pada badan

jalan.

Tabel V. 18 Kapasitas Statis Parkir

Nama Letak Sudut | Panjan LV MC
Jalan ‘ parki | g efektif | lebar | Jumla | lebar | Jumla
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r parkir kaki h kaki h
(m) ruang | Petak | ruang | Petak
parkir | Parkir | parkir | Parkir
(m) (m)
Jl.
1 | Hamida | On street
h 90 50 0 0 0,75 67

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Jalan Hamidah memiliki
kapasitas parkir untuk motor sebesar 67 kendaraan dan mobil
sebesar 0 kendaraan. Pada kondisi eksisting tidak terdapatnya
marka. petak parkir untuk mobil dan mobil hanya diperbolehkan
parkir di sekitar dalam restoran dan lahan yang telah tersedia

untuk parkir mobil.

2. Akumulasi Parkir

Menurut Munawar (2004), menyatakan bahwa akumulasi parkir
adalah jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat pada
waktu tertentu. Informasi mengenai akumulasi parkir ini digunakan
untuk merencanakan ruang parkir yang dibutuhkan pada suatu
tempat ataupun untuk menerapkan pengendalian parkir di suatu
kawasan. Akumulasi yang digunakan adalah akumulasi maksimal
yang ada. di interval patrol parkir tiap 15 menit. Berikut ini adalah

hasil survei akumulasi parkir di ruas Jalan Hamidah.
Akumulasi = Ei — Ex + X
=20-10 + 65
= 75 kendaraan

Tabel V. 19 Akumulasi Maksimal Parkir

Interval | Akumulasi maksimal
Interval
Patroli
No | Nama Jalan | Survei _
. Parkir Mobil Motor
(jam) .
(jam)

56



1 | JI. Hamidah 12 0,25 0 75
Sumber : Hasil Analisis, 2022

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa akumulasi maksimall

parkir di Jalan Hamidah untuk motor adalah 75 kendaraan.
3. Volume Parkir

Volume parkir adalah jumlah keseluruhan kendaraan yang
melakukan aktivitas parkir di tempat tersebut. Volume ini
berdasarkan lamanya. survei yang dilakukan, dalam hal ini survei
dilakukan selama. 12 jam.

Tabel V. 20 Volume Parkir

Volume Parkir
Nama Jalan
Mobil Motor
JI. Hamidah 0 75

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Volume parkir motor di Jalan Hamidah vyaitu sebesar 75
kendaraan. Sedangkan volume parkir untuk mobil yaitu sebesar 0

kendaraan.
4. Durasi Parkir

Durasi parkir yaitu rentang waktu sebuah kendaraan parkir di
suatu tempat dalam satuan menit atau jam (Munawar, 2004).

Berikut adalah data. durasi parkir dari hasil survei parkir.

Tabel V. 21 Rata-rata Durasi Parkir

Rata-rata durasi Parkir
Nama. Jalan (jam)
Mobil Motor
JI. Hamidah 0 1,37
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Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata durasi parkir

motor yaitu selama 1,37 jam.

5. Kapasitas Dinamis

Kapasitas dinamis adalah kapasitas yang di ukur berdasarkan

daya tampung untuk satuan waktu. Perhitungan tidak hanya
didasarkan pada daya tampung luasan parkir namun juga
perputaran dan durasi parkir. Data kapasitas dinamis parkir

dapat dilihat pada tabel berikut.

KD_KSxP
D

D_67x12
1,37

KD = 583 SRP

Tabel V. 22 Kapasitas Dinamis Parkir

Durasi .

Interval _ _ _ Kapasitas

Nama Survei Jenis Parkir | Kapasitas Dinamis
Jalan Kendaraan | Rata- Statis

(Jam) rata Motor
Jl. Mot
otor
Hamidah 12 1,37 67 583

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kapasitas dinamis

motor di Jalan Hamidah dengan nilai sebesar 583 SRP.

6. Tingkat Pergantian Parkir (Parking Turn Over)

Tingkat pergantian parkir adalah tingkat penggunaan ruang parkir

dan diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah

ruang parkir untuk satu periode tertentu (Munawar, 2004).
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Volume Parkir

T 0 =
urn ver Ruang Parkir Tersedia
T 0 75
urn Over = —

Turn Over = 1

Tabel V. 23 Tingkat Pergantian Parkir

Kapasitas Statis | Volume Parkir Tu(rlr:a%/ er
Nama Jalan

Mobil Motor Mobil | Motor | Mobil | Motor
JI. Hamidah 0 67 0 75 0 1

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa. tingkat pergantian parkir
motor di Jalan Hamidah dengan tingkat pergantian sebanyak 1
kali.

7. Penggunaan Parkir (Indeks Parkir)

Menurut Munawar (2004), menyatakan bahwa indeks parkir
adalah ukuran untuk menyatakan penggunaan panjang jalan dan
dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh

kendaraan parkir.

Akumulasi Parkir x 100%

Indeks Parkir =
naeks Farir Ruang Parkir Tersedia
] 75 x 100%
Indeks Parkir = B

Indeks Parkir = 113%

Tabel V. 24 Indeks Parkir

Akumulasi Indeks Parkir

Kapasitas Statis maksimal (%)

Nama Jalan
Mobil Motor | Mobil | Motor | Mobil Motor

59



JI. Hamidah

o | 67 | o | 75 | o | 113 |

Sumber : Hasil Analisis, 2022

8.

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan
parkir untuk motor di Jalan Hamidah adalah sebesar 113%. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat penggunaan parkirnya. melebihi

kapasitas statis yang tersedia.
Kebutuhan Ruang Parkir

Dari hasil survei patrol parkir selama 12 jam dan survei statis
(Inventarisasi), dapat diketahui berapa kebutuhan ruang parkir
yang diperlukan. Metode yang digunakan didalam analisis ini

adalah dengan menggunakan rumus perhitungan kebutuhan

parkir.
YxD
Kebutuhan Parkir = T
75x 1,37
Kebutuhan Parkir = ————
12
Kebutuhan Parkir = 9 SRP
Tabel V. 25 Kebutuhan Ruang Parkir
Interval Rata - rata Kebutuhan
Nama Survei‘ durasi Parkir Volume Parkir Ruang Parkir
Jalan (Jam) (Jam) (SRP)
‘ Mobil Motor | Mobil | Motor | Mobil Motor
Jl.
Hamidah 12 0 1,37 0 75 0 9
Total 0 9

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui kebutuhan ruang parkir motor
yaitu sebesar 9 kendaraan. Secara keseluruhan total ruang parkir
yang dibutuhkan harus dapat menampung 9 kendaraan untuk

motor.

9. Strategi Penataan Parkir
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Untuk mengatasi permasalahan parkir dapat dilakukan dengan
penataan parkir baik di badan jalan maupun di luar badan jalan.
Penataan tersebut dapat berupa pengaturan sudut parkir
maupun pemindahan parkir on street ke parkir off street. Berikut
merupakan kriteria jalan yang diizinkan untuk menggunakan

parkir on street dengan sudut tertentu.

Tabel V. 26 Kriteria Jalan yang Diijinkan Untuk Menggunakan
Parkir On Street Dengan Sudut Tertentu

Sudut Ruang Parkir Lebar Jalan Efektif Dua Lajur
udu
Efektif (m) Minimal (m)
Parkir
) Kolektor | Lokal kolektor | Lokal Lokal
(Derajat)
primer sekunder
0° 2,3 2,3 7 6 5
30° 4,5 4,5 7 6 5
45° 51 51 7 6 5
60° 53 53 7 6 5
90° 5 5 7 6 5

Sumber : Dirjen Perhubungan Darat, 1998, Pedoman Teknis Penyelenggaraan

Fasilitas Parkir

Dari tabel di atas berdasarkan pedoman teknis
penyelenggaraan fasilitas parkir, fungsi jalan yang diizinkan
diadakannya parkir badan jalan adalah fungsi jalan Kolektor dan
Lokal. Untuk letak parkir eksisting yaitu berada di badan jalan
dengan fungsi Jalan Lokal. Namun sebelum menentukan
penataan parkir terbaik untuk mengetahui perbandingan lebar

jalur efektif dengan penerapan penataan parkir tertentu.

Tabel V. 27 Perbandingan Lebar Total Jalan Setelah Dikurangi
Ruang Parkir Efektif (m)

61



Lebar Badan Lebar Total Jalan Setelah
Nama Jalan Fungsi Jalan Total Dikurangi Ruang Parkir Efektif (m)
Jalan
Awal (m) 0 30 | 45 | 60 | 90
JI. Hamidah | Lokal 8,8 42 |-02|-141|-181|-18

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari data di atas dapat diketahui rata-rata lebar jalan total
ruas akibat parkir dengan sudut-sudut tertentu memiliki nilai yang
rendah. Jika dibandingkan dengan lebar jalur efektif minimum
yang penataan parkir bersudut memungkinkan. Penataan parkir
terbaik adalah dengan pemindahan parkir on street ke off street.
Hal ini dimaksudkan agar lebar jalan total dapat kembali ke
ukuran awal. Jika melihat lebar jalan total awal, dapat diketahui
bahwa ruas - ruas jalan tersebut memungkinkan untuk
menyediakan lebar jalur efektif minimum. Untuk itu strategi
penataan parkir yang diusulkan dalam penelitian ini adalah
pemindahan parkir on street ke off street dengan perencanaan

parkir.

Taman parkir yang direncanakan adalah menggabungkan 1
titik parkir on street ke dalam satu lahan parkir. Lokasi yang dipilih
adalah sebidang tanah kosong yang terletak di sisi selatan ruas
jalan Hamidah dengan luas lahan sebesar 50 m?. Luas lahan yang
tersedia. harus mencukupi dalam menampung kebutuhan parkir.
Berikut luasan lahan minimum yang diperlukan untuk perencanaan

taman parkir.
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Luas Lahan = Kebutuhan Ruang Parkir x Satuan Ruang Parkir

Luas Lahan = 9 x 2,625

Luas Lahan = 23 m?

Tabel V. 28 Perhitungan Luas Lahan Minimum Parkir yang Dibutuhkan

Satuan Total
Lebar Kaki
Kebutuhan | Lebar Ruang | Ruang Parkir Ruang Ruang Parkir | Luas
Sudut ) Ruang Parkir )
No | Nama Jalan Parki Ruang Parkir A (m) B (m) Efektif D (m) | Manuver (m) (m2) Lahan
arkir m
Parkir (B*(D+M)) Parkir
Motor | Mobil | Motor | Mobil | Motor | Mobil | Motor | Mobil | Motor | Mobil | (m2)
1 | JI. Hamidah | 90 9 075 0 |[075]| 0 2 0 1,5 | 0 [2625| 0 23
Total 23

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa. luas lahan parkir yang dibutuhkan adalah sebesar 23 m?. Sehingga lahan yang tersedia

harus dioptimalkan dengan membangun taman parkir supaya mampu untuk menampung kebutuhan parkir yang ada.
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5.3

5.3.1

Analisis Kinerja Persimpangan Kondisi Usulan

Setelah hasil kondisi eksisting diketahui, selanjutnya dilakukan
perhitungan kinerja kondisi usulan. Usulan yang dilakukan vyaitu
penyesuaian waktu siklus dengan volume lalu lintas pada kondisi
eksisting, perubahan faktor penyesuaian parkir (Fp) yang awalnya di
kaki simpang barat terdapat parkir on street menjadi off street guna
mencari waktu siklus yang optimum dan penambahan fasilitas
perlengkapan jalan seperti rambu dilarang parkir di kaki simpang utara
(Jalan Jendral Sudirman II) dan kaki simpang selatan (Jalan Jendral

Sudirman I) yang merupakan jalan nasional dan rambu lainnya.

Optimasi Waktu Siklus Kondisi Usulan
Perhitungan kinerja. Simpang 3 Kantor Pos pada kondisi usulan
dapat dilihat dibawah ini:
a. Data Geometrik Persimpangan
Tipe Persimpangan: 312 (3 Lengan Persimpangan dengan 1 lajur
pada pendekat minor dan 2 lajur pada pendekat mayor).
Lebar Pendekat:
U: 7,4 meter
S : 7 meter
B : 8,8 meter
b. Fp (Faktor Penyesuaian Parkir)
Di sekitar Simpang 3 Kantor Pos tidak terdapat parkir sehingga
untuk Fp = 1,00.
c. Proses Analisis
Perhitungan waktu hilang total per siklus (LTI)
LTI = 3 x WHA
=3 x (3+3)
= 18 detik
>FRcrit= FRutara + FRselatan + FRbarat
=0,16 + 0,16 + 0,07
= 0,39
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Perhitungan waktu siklus sebelum penyesuaian:
(1,5 x LTI + 5)

Cua = =S FRerin)
g (15 X1845)
=m0 =039

Cua = 53 detik
Berikut merupakan perhitungan waktu hijau pada kaki simpang utara
Jalan Jendral Sudirman II:
gutara = ( Cua —LTI) x PRutara
=(53-18)x0,42
= 15 detik

Perhitungan waktu hijau pada kaki simpang selatan Jalan Jendral
Sudirman I:
gselatan = ( Cua — LTI ) x PRselatan

=(53-18)x0,40

= 14 detik

Perhitungan waktu hijau pada. kaki simpang barat Jalan Hamidah:
gbarat = ( Cua —LTI ) x PRbarat

=(53-18)x0,18

= 6 detik

Dari perhitungan waktu siklus optimum yang telah di ketahui bahwa,
pada pendekat barat diagram waktu pada setiap kaki Simpang 3
Kantor Pos dapat dilihat di bawah ini :

e s [
) o [ S
) oot [ S

LY
[

3

Gambar V. 5 Diagram Waktu Simpang 3 Kantor Pos Usulan
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Tabel V. 18 Waktu Siklus dan Waktu Hijau Pada Kondisi Usulan

o | sy | i e
1 | JI. Jendral Sudirman II U 14 53

2 | Jl. Jendral Sudirman I S 15 53

3 JI. Hamidah B 6 53

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Hasil perhitungan kondisi usulan I dapat dilihat di bawah ini :

1. Kapasitas (C)

Kapasitas

sesungguhnya

C

(smp/jam) dihitung dengan
menggunakan rumus di bawah ini :
C =5x(g/c)
= 3818 x (15/53)
= 1049 smp/jam
Tabel V. 19 Perhitungan Nilai Kapasitas Pendekat Kondisi Usulan
code Arus Jenuh| Hijau Waktu Kapasitas
Kaki Simpang (S) (9) | Siklus(c) (©
No Pendekat _ . . :
(smp/jam) | (detik) | (detik) |(SmP/jam)
JI. Jendral
1 Sudirman II U 3818 15 53 1049
o | Jl-Jendral S 3260 14 53 858
Sudirman I
3 | JI. Hamidah B 4508 6 53 546
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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2. Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus di

bawah ini :
QTot
DS =
C
6 627
"~ 1049
DS = 0,60

Tabel V. 20 Perhitungan Derajat Kejenuhan Kondisi Usulan

Kaki Kode Q Kapasitas (C)
No. Simpang Pendekat | (¢mn/jam) | (smp/jam) DS
JI. Jendral
1 Sudirman II u 627 1049 0,60
JI. Jendral
2 Sudirman I S 513 858 0,60

Sumber: Hasil Analisis, 2022

3. Jumlah Antrian (NQ)
Untuk menghitung jumlah antrian smp yang tersisa dari waktu hijau

sebelumnya (NQ1) digunakan rumus di bawah ini :

8 x (DS — 0,5)
NQ1=025xC[(DS—1)? + |[(DS—1)? + ————
, 8 x(0,60 — 0,5)
NQ1=0,25x1049 [0,60 — 1)* + (0,60 - 1)* +——5

NQ1 = 0,24 smp
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Tabel V. 21 Jumlah Antrian yang Datang Pada Fase Hijau
(NQ1) Simpang 3 Kantor Pos Kondisi Usulan

s Kode Kapasitas (C)

No. [ Kaki Simpang Pendekat (smp/jam) DS NQ1
i . JendraIIISudlrman U 1049 0,60 024
) I JendraIISudlrman S 858 0,60 024
3 JI. Hamidah B 546 0,60 0,24

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Keterangan :
DS dibawah 0,5 maka NQ1 =0

Langkah selanjutnya menghitung NQ, (jumlah antrian yang datang

selama fase merah). Untuk menghitung NQ; diperlukan juga rasio
hijau (GR) yang di dapatkan dari waktu hijau dibagi kapasitas :
NQ2 = c x — K ¢

1-GRxDS 3600
1-0,020 627
1-0,020x 0,62 3600

NQ2 = 12,97 smp
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

NQ2 = 75 x

Tabel V. 22 Jumlah Antrian yang Datang Pada Fase Merah
(NQ2) Simpang 3 Kantor Pos

Rasio Waktu
Kaki Kode Hijau | Siklus Q NQ2
No. DS (Sm )
Simpang Pendekat (GR) (o) (smp/jam) P
(g/C) | (detik)
JI. Jendral
1 _ u 0,014 53 0,60 627 9,15
Sudirman II
JI. Jendral
2 , s 0,016 53 0,60 513 747
Sudirman I
3 | JI. Hamidah B 0,012 53 0,60 326 4,76

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Penentuan NQmaks dapat ditentukan dengan menggunakan grafik
peluang untuk pembebanan. Hasil perhitungan adalah seperti yang
tercantum pada tabel berikut ini:

Tabel V. 23 Jumlah Antrian Total Pada Simpang 3 Kantor Pos

Jumlah Kendaraan
N Kaki Kode NQmax
0.
Simpang | Pendekat NQ1i NQ2 NQTotal (smp)
(smp) | (smp)
JI. Jendral
1 U 0,24 9,15 9 15
Sudirman II
JI. Jendral
2 S 0,24 7,47 8 14
Sudirman I
3 J1. Hamidah B 0,24 4,76 5 10

Sumber: Hasil Analisis, 2022

4. Panjang Antrian (QL)
Setelah NQ diketahui, selanjutnya dihitung panjang antrian

dengan mengalikan NQ dengan luas rata — rata yang digunakan

per smp (20m2) kemudian dibagi dengan lebar masuknya.

L= NQmaks x 20

OL = Wmasuk
15x 20

QL = 7,4

QL = 40,54 m

Tabel V. 24 Panjang Antrian Tundaan Simpang 3 Kantor Pos Kondisi

Usulan
o Lebar )
No. Kaki Simpang Kode NQ Masuk Pan]z-mg
Pendekat maks (Wmasuk) Antrian
sm L
(smp) | o QL)
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1 I Jendral Sudirman II U 15 7,4 40,54

2 |JI. Jendral Sudirman I S 14 7 40

3 JI. Hamidah B 10 8,8 22,73

Sumber: Hasil Analisis, 2022

5. Tundaan
Untuk mencari tundaan total maka perlu diketahui Tundaan Lalu

Lintas (DT) dan Tundaan Geometrik. Perhitungan mencari Tundaan
Lalu Lintas (DT) sebagai berikut :

0,5 x (1 — GR)? , Vo1 x3600
(1— GR x DS) c

0,5 x (1-0,014)®> = 0,24 x 3600
(1-0,014 x 0,60) 1049

DT = 26,72 det/smp

DT =cx

DT =53 x

Tabel V. 25 Tundaan Rata-rata Lalu Lintas Simpang 3 Kantor
Pos Kondisi Usulan

Waktu Rasio .

No Kaki Kode Siklus DS Hijau Kap(acs)ltas NQ1 | Tundaan (DT)
" | Simpang | Pendekat (c) (GR) (smp/jam) (smp)| (detik/smp)
(detik) (g/c) P/]

JI. Jendral
1 | Sudirman u 53 0,60 | 0,014 1049 0,24 26,72
11
JI. Jendral
2 | Sudirman S 53 0,60 ] 0,016 858 0,24 26,82
I
3 JI_' B 53 0,60 0,012 546 0,24 27,56
Hamidah

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Untuk menghitung tundaan geometrik rata — rata pada masing —

masing pendekat dengan menggunakan rumus :
DG = (1-Psv) x Ptx 6 + (Psv x 4)
DG =(1-092)x0x6+ (0,92 x 4)

DG = 4,67 det/smp
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Tabel V. 26 Tundaan Geometrik Simpang 3 Kantor Pos Kondisi

Usulan
Rasio Kendaraan (::on;::rri‘k
No. Kaki Simpang | Kode Pendekat | Rasio NS (stop/smp) | Belok (pt) (06)
(Smp/3am) | detik/smp)
| i Jendra{ISudwman ! 092 0 313
2 |1 Jendral Sudirman I S 0,92 0,10 30,97
3 J1. Hamidah B 0,94 0,40 30,08

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel V. 27 Tundaan Rata-rata Simpang 3 Kantor Pos Kondisi

Usulan
Jumizh Tun?:a?an Tundaan Rata
Kod Arus Lalu Lint Kend i
0de rus a_u n.as en ar_a an Tundaan Lalu Lintas Geometri Rata- Rata Tundaan Total
Pendekat | (smp/jam)(Q) | terhentiNsv Rata - Rata DT
(smp/jam) (det/smp) Rata DG D=DT+DG DxQ
(det/smp) (det/smp)
U 627 576 26,72 4,67 31,39 19.690
S 513 473 26,82 4,16 30,97 15.887
B 326 307 27,56 2,52 30,08 9.809
LTOR 179 27,56 4,67 32,24 8900
(semua)
Arus or. 131,16 Total 51.170
Qkor
Arus total .
Qtot 1466 Tundaan Simpang Rata-Rata (det/smp) 34,90

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Dari hasil analisis kondisi eksisting di atas, menunjukkan bahwa,
kinerja. Simpang 3 Kantor Pos memiliki tingkat pelayanan simpang
yang buruk, hal ini dapat dilihat nilai tundaan pada tabel di atas
yang menunjukkan bahwa tundaan pada Simpang 3 Kantor Pos
adalah sebesar 34,90 det/smp, dimana tundaan rata-rata. yang
dapat digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan suatu
persimpangan. Sehingga berdasarkan indeks Tingkat Pelayanan
Simpang (MKIJI 1997) maka. kondisi eksisting Simpang 3 Kantor Pos
mendapatkan nilai D (Kurang) dengan indeks tundaan 25 sampai
dengan 40 det/smp.
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5.4 Analisis Fasilitas Perlengkapan Jalan
Berikut merupakan usulan fasilitas perlengkapan jalan di
Simpang 3 Kantor Pos:
Tabel V.28 Fasiitas Perlengkapan Jalan
No. Jenis Gambar Koordinat
1 Rambu Dilarang Belok Kiri @ -2118197,1061130
2 Rambu Dilarang Parkir ® -2117969,10611282
3 Rambu Dilarang Parkir ® -2118534,1061134
4 Rambu Dilarang Parkir ® -2117761,1061129
5 Rambu Dilarang Parkir ® -2117761,1061129
6 Rambu Peringatan Belok Kiri @ -2118321,1061126
7 Rambu Peringatan APILL @ -2.118187, 106.113123
8 Rambu Peringatan APILL @ -2.118594, 106.113228
9 Rambu Peringatan APILL @ -2.118391, 106.112938
10 Rambu Peringatan Simpang 3 <I> -2117860,106112940
11 Rambu Peringatan Simpang 3 <-I> -2118288,106111990
12 Rambu Peringatan Simpang 3 @ -2118942,106113380
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5.5

Analisis Perbandingan Kinerja Eksisting dengan Kondisi Usulan

Dari hasil analisis di atas dengan membandingkan kondisi
eksisting dengan kondisi usulan, berikut ini hasil perbandingan kondisi
eksisting dengan kondisi usulan.

Tabel V.29 Perbandingan Kinerja. Eksisting dengan Kondisi Usulan

Simpang 3 Eksisting | Usulan Keterangan

Kantor Pos

Derajat  kejenuhan  rata-rata

penyesuaian waktu siklus

Derajat mengalami penurunan sebesar
0,76 0,60 016 dari derai keienuh

Kejenuhan , ari erajat ejenuhan

eksisting 0,76 menjadi 0,60.

Panjang antrian rata-rata
penyesuaian waktu siklus
Panjang Antrian | 48,65m | 40,54 m mengalami penurunan sebesar
8,11 m dari panjang antrian

eksisting 48,65 m menjadi 40,54m

Tundaan rata-rata. penyesuaian

waktu siklus mengalami
Tundaan 49,15 34,90 penurunan sebesar 14,25 det/smp
det/smp | det/smp dari tundaan eksisting 49,15
det/smp menjadi 34,90 det/smp.
Tingkat pelayanan mengalami
peningkatan dari E  (Buruk)
dengan tundaan rata-rata
Tingkat sebesar 49,15 menjadi D (Kurang)
Pelayanan E D dengan tundaan rata-rata sebesar

34,90 det/smp. Penentuan tingkat
pelayanan berdasarkan PM No. 96
Tahun 2015.
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5.5.1. Simpang 3 Kantor Pos Setelah Rekomendasi

Rekomendasi yang disarankan yaitu penyesuaian waktu
siklus sesuai dengan volume dan aturan waktu antar hijau yaitu
15 detik di kaki simpang utara, 14 detik di kaki simpang selatan
dan 6 detik di kaki simpang barat dengan usulan 3 detik untuk
waktu kuning dan 3 detik untuk waktu merah semua. Adapun
penambahan fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu dilarang
parkir, rambu dilarang belok kiri, dan sebagainya. Selain itu
pemindahan parkir on street menjadi off street di kaki simpang
barat

5.6 Rekomendasi Desain Layout Kondisi Usulan
Pada pembahasan dibawah ini akan ditampilkan gambar terkait
kondisi eksisting, serta. gambar terkait usulan untuk desain /ayout pada
Simpang 3 Kantor Pos dan desain /ayout Parkir Off Street. Berikut ini adalah
rincian gambar kondisi eksisting dan gambar usulan rekomendasi desain

lalu lintas.

5.5.1. Desain Simpang
Simpang yang akan diberikan usulan adalah simpang
hasil kinerja lalu lintas yang berada di Kota Pangkalpinang.
Desain simpang akan diterapkan yaitu pada Simpang 3 Kantor

Pos. Berikut merupakan desain usulan:
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5.5.2. Desain Parkir
Berikut desain relokasi pemindahan parkir on street
menjadi parkir off street di kaki simpang barat Jalan Hamidah.
Lokasi yang dipilih adalah sebidang tanah kosong yang terletak
di sisi selatan ruas jalan Hamidah dengan luas lahan sebesar 50

m?.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Simpang 3 Kantor Pos merupakan simpang APILL, dari hasil analisis
kinerja. pada kondisi eksisting di dapatkan nilai derajat kejenuhan
rata-rata. yaitu 0,76, panjang antrian rata-rata vyaitu 48,65 m,
tundaan rata-rata yaitu 49,15 det/smp dengan penyesuaian tundaan
rata-rata pada simpang maka di dapatkan tingkat pelayanan
simpang adalah E (Buruk) dan waktu siklus sebesar 75 detik.

2. Untuk meningkatkan kinerja simpang tersebut maka diusulkan
beberapa alternatif terbaik seperti menghitung ulang waktu siklus
dan pemindahan parkir on street menjadi off street. Untuk hasil akhir
terbaik Simpang 3 Kantor Pos di dapatkan opsi terbaik yaitu
penyesuaian waktu siklus dengan volume saat ini, pemindahan parkir
on street di kaki simpang Jalan Hamidah (Barat) menjadi parkir off
street , dan pemasangan fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu
dilarang parkir di jalan nasional dan sebagainya.

3. Dari hasil analisis kinerja Simpang 3 Kantor Pos dapat ditingkatkan
pelayanannya dengan cara. dilakukan penyesuaian waktu siklus yang
disesuaikan dengan volume lalu lintas pada saat ini. Rekomendasi ini
dapat menurunkan tundaan rata-rata dari 49,15 det/smp (E)
menjadi 34,90 det/smp (D), derajat kejenuhan rata-rata dari 0,76
menjadi 0,60, dan panjang antrian rata-rata dari 48,65 m menjadi
40,54 m.

6.2 Saran
1. Perlu peningkatan kinerja. simpang yang semula buruk agar lebih
baik, berdasarkan indikator tingkat kinerja persimpangan bersinyal.
Untuk melakukan peningkatan pelayanan pada Simpang 3 Kantor
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Pos maka diperlukan peningkatan kinerja berupa penyesuaian
waktu siklus dan pemindahan parkir on street menjadi parkir off
Street.

2. Sebagai masukan kepada Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang
agar dilakukan pemasangan fasilitas perlengkapan jalan seperti
rambu dilarang parkir di jalan nasional dan sebagainya.

3. Setelah dilakukan  peningkatan kinerja  simpang, tingkat
pelayanannya. yaitu D (Kurang). Perlu adanya penelitian lebih lanjut

untuk meningkatkan tingkat pelayanan pada Simpang 3 Kantor Pos.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Formulir SIG-I Simpang 3 Kantor Pos Eksisting

Formulir SIG-|

SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir 51G-1: Kiota PANGEALPINANG
GEDMETRI Simpang SIMPANG 3 KANTOR POS
PENGATURAN LALU LINTA] Ukuran Kiota | 226362 JIw
LINGKUNGAN Perihal
Periods JAM SIEUK PAGL SIANG, DAl SORE
FASE SINYAL YANG ADA
FASE1 FASEZ FASED Wi akhu Sikluz [detik]
C: 7
i
/‘
1 % aktu Hilang Tatal
LTI=F 15 18
Hijau 20 Hijau 20 Hijau ir
Merah 4 Merah 4 Mlerah b2
Funing 3 Funing k] Kuning 3
Diagram Fa
Wl n g B
i s [ ] [ - |
oeey i 4 B
i ’
KONDISI LAPANGAN
. L] ] Kelandai | CC1OK [JATaKEE Lebar Pendekat [m]
Kode | Tipe Lingkungan n Median an [- Kiri | Kendara Fend v
Pendekat jalan Samping | YalTidak %) Langs an |, etnve W masuk | W ltor kel
(TR ung | Parkir [-2'¥2 £uar
! F k) L 5 [3 7 3 i L 1
1 Cam Fendah b 1 T ] T T i] 4
5 oM Fendah s 1 s ] 74 17 17 7
B oM Fendah T 1 f I 44 44 18 44
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Lampiran 2 Formulir SIG-II Simpang 3 Kantor Pos Eksisting

Formulir SIG-II
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir SIG-II Kota : Pangkalpinang o
ARUS LALULINTAS Simpang  : KANTORPOS
ARUS KENDARAAH BERMOTOR (My) KERD,TAK BERMOTOR
Kendaraan Ringan(LV] Kendaraan Berat (HY) Sepeda Mator [MC)
Pléﬁj:k foah emp teflindung = 1 empterlindung= 1.3 empterlindung= 02 ¥lendaraan Bermotor Total MY Rasio Berbelok fus LM .
ot emptetlanan = 1 empterlanan= 13 empterlawan= 04 Kerdlan] Rasia UMIMY
kend! smpljam kend! smpljam kend! smpljam kend! smpljam LT Rl
jam | terlindung terlawan jam | tedindung| tedawan | jam | tefindung |  terawan jam | terdindung | terlawan F F
i i (4 Pl il i i (% {4 i i {1t (M il (i {1 (i
LTILTOR g g & g g g g g g g 0 1 0
kst | I I Ees] g g g a3 ot M a3t 0 4 0 0
RT e e e & J 3 55 7 i J o e 0,35 1 0,003
Total | 55 k1) S & g J 345 Hr o e o35 2 0,003
LTILTOR & 4 4 g g g 3 b ) A b i 0,10 1 0,013
Selatan | e Eis) J ¢ ¢ i 3 By b Lk 258 0 0
RT & & & & & g I I g I I & 0 0 0
Total | &7 i #ir g ¢ ¢ S iy M 3 57 1) 1 0,013
LTILTOR A it} it} ¢ 5 5 33 i I 2 e 5 0,40 0 0
Barat a7 g g g g g g g g g g g & 0 0
RT 53 53 53 J ¢ ¢ B 37 & N & 23 0,60 0 0
Total | 285 ) i) r ) 5 S5 32 M % J8 38 0 0
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Lampiran 3 Formulir SIG-IV Simpang 3 Kantor Pos Eksisting

Formulir S1G-1V
SIMPANG BERSINYAL Tanggal -
Formulir 51G-1¥ PENENTUAN WAKTU SINYAL DAN Kata : Pangkalpinang nade
KAPASITAS Simpang 3 KANTOR POS
Diitribusi arus lalu lintas (smpfjam) Fazel Faze2 Fazel
— -
JJ — —
—_—l
Arus BT [smpfjam) Lebar Arus Jenub [smpdjam] Hijau Riazio
Hijau Rasio Kendaraan Berbelok |, e 1) Efektit [ TRr Fakbor-faktor koreksi Arus Lalu ' Fase | ‘Waktu | Kapasitas )
Kode | glam | Tipe Pendekat ran FNRAEN) [m) | Kepasita Semua Tipe pendek.at Harya tipe P |y i Lintas Facio | pR- | Higu | (smpfiam) | | Deraie
Pendek. £ Dasar Tlilai Kapasitaz i Arus [FR) etk St Kejenuhan
at Fase [F10) {smptiam UUkuran | Hambatan Kelan- Parkir Belok | Belok | gisesusikan [smpfiam) Frorr | [detik] [S.gte)
Mo pLTOR| pLT | pRT QRT QRTO | we 1 Kota | Samping daian Kanan | Kiri | mpfiam)
5o Fos Fsf Fa Fp FRT | FLT g Q Qs IFR q C Qic
m I @ i3 THACTEAT 7 [#) 3 [ [f (1] 13 U ACEET (7] (18] m e | [22) i)
1] 1 P - - 0,35 268780 - 740 4440 0,83 0,95 100 100 109 100 Ja B27 0.6 0,33 20,00 1018 062
g 2 P 010 0,10 - - 28780 700 4200 0,83 0,95 1,00 100 100 0,38 3260 513 0,16 032 20,00 i) 0,59
B 3 P 0,40 040 0,60 22,70 22,70 EA0 4080 0,83 0,95 100 054 116 0,34 1881 32 017 0,35 17.00 426 0,78
Pl
‘Waktu Hilang Total LT " Waktu siklus pra pengesuaian Co [det) fid IFR = a4 0.76
LTI [det] Waktu siklus disesuaikan [ ¢ ] [det] i EFr.a
Lost Ti me 18
Faze 3
“fellow [Amber) 3
Al Red 3
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Lampiran 4 Formulir SIG-V Simpang 3 Kantor Pos Eksisting

Formulir $1G-V
SIMPANG BERSINYAL Tanggdl
Formulir 51G-¥ PANJANG ANTRIAN Kot :Panghalpinang 1o
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang - 3Kantor Pos
TUNDAAN WaktuSiklus 7
Bz Oeraat Rasin Jumlzh kendaraan antri [smp) Panjang | Rasio | Jumlah Tundaan
Lo | Kapasitas | Kepruhan | Hilau Antrian  (Kendaraan Kendaraan |Tundaanlaly| Tundaangeo-  [undaanratarat]  Tundaan
Kiode Pendehat L Smpfm i3 B | T | g | & Tehenti fiasraterati mewkraterate | D: Tatd
smpfjam : : HCshIG2: NS ] ar 0G 0T+ DG 0:0
] C GIC i i (m  [stoplsmp| smpliam | dettsmp detfzmp detfsmp | smp.det
[l G [ 4 B[ [ ] ] E L/ 1 4 ] 1] ] [E]
I BT 1t 062 0020 030 1247 i ® 4485 03 il ITE 456 220 24N
5 At il 089 0023 022 1058 i % 45 04t 47 MAY 4 4121 bt
B 32 426 07| OM0[ 10 £ Bt 2 14 k! 445 26 {5 {5t
LTO0R(semug) | 179 I3 44,65 445 456 435 g0
Az kor, Gkar T Tatal 1378 Tatal TL06S
Austotal Ghat 1466 Hendaraan terhenti rata-1ata staplsmp 04 Tundaan simpang rata-fata [dettsmp 43,15
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Lampiran 5 Formulir SIG-I Simpang 3 Kantor Pos Usulan

Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir S1G-I: Kot : PANGKALPINANG
GEOMETRI Simpang :SIMPANG 3 KANTOR POS
PENGATURAN LALU LINTA] Ukuran Kota 225152 A
LINGKUNGAN Perihal
Periode -JAN SIBLE PAGI SIMNG DAN SORE
FASE SINYAL YANG ADA
FASE1 FASEZ FAZES Waktu Siklus [detik)
C: 63
. 7
' ——* 1 wiakty Hilang Tatal
LTI:F 15 18
Hijau 1] Hijau 1 Hijau f
Merzh k) Mersh 33 Merzh 4
 uning 2 Kuning__3 Kuring 3
Dliagram Faze ;
i t » I |
poe 2 ek [ H ' I |
red et ¢ Y]
] y
KONDISI LAPANGAN
. HAMDATa ] [ BETOE ATk ke Lebar Pendekat (m)
Kode | Tipe Lingkungan n Median | Kelandai | Kiri | Kendara FPenid m
Pendekat jalan Samping | YalTidak |an(+)-%)|Langs| an tinve W masuk | ¥ ltor Lal
(TiR) ung | Parkir |**¥? euar
{ & I 4 ] [3 7 i I o i
U Com Riendah f 1 T 0 7 7 0 T4
5 CoM Riendah f 1 )i 0 T4 37 37 7
E CoM Riendah T 1 Y 0 4 44 L
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Lampiran 6 Formulir SIG-II Simpang 3 Kantor Pos Usulan

87

Formulir SIG-lI
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir SIG-II I{Iota  Pangkalpinang i
ARUS LALU LINTAS Smpang -3 KANTORPO3
ARUS EENDARAAN BERMOTOR iMV) KENDTAK BERMOTOR
Kendaraan Ringan (LV) Kendaraan Berat (HV) Sepeda Motar (MC)
Pelflt;lieha sl emp terlindung = 1 emp terlindunz = 1.3 emp tetlindung = 0.2 Kendaraan Bermotor Total MV Ragio Berbelok — . _
t emp terlawan = 1 . emp terlawan = 13 emp terlawan = [)..-1 . (Kendfam) Rasio UMMV
}:lenrl-' . ampjam };le o/ . mpjam }'..enrl-' . mpjam }:lenrl-' . smpiam pIT pET
jam | terbndung | terlawan jam  |terindung| terlawan | jam | terimdung | terlawan jam | terindung | terlawan
il i) (3 (4 (5 i) (7 (@ {9 (10 (11 (13 i3 (14 (15) i16) i17 i18)
LTLTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 #0vjo
Utars 2T 338 338 338 0 0 0 333 71 141 691 409 479 0 0
RT 1 1 1 2 3 3 195 3 T8 374 219 258 0,35 1 0,003
Total | 515 515 515 2 3 3 e 110 219 1.085 627 737 2 0,003
LTLIOR 4 4 4 0 0 0 3 g 15 1] ] 57 0,10 1 0013
2T 363 363 363 3 4 4 471 i 189 & 463 558 0 0
Zelatan
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total | 407 407 407 3 4 4 310 102 204 920 513 615 1 0,013
LTLTOR| 106 106 106 i 5 5 A 1 i 203 130 148 040 0 0
Rast T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 159 150 150 3 i 4 167 B T 3 196 10 0,60 0 0
Total | 263 265 265 7 9 9 260 b2 104 b3l 326 378 0 0




Lampiran 7 Formulir SIG-IV Simpang 3 Kantor Pos Usulan

Formulir SIG-V
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir $1G-I¥ PENENTUAN WAKTU SINYAL DAN Kata : Pangkalpinang nade
KAPASITAS Simpang :JKANTORPOS
Dlitribsi aruz lalu lintaz (smpfjam) Fagel Fase? Fased
— 2
— | —
Az AT [smpfjam]| Lebar Arus Jenuh [smpfjam) Hijau Razio
Hijzu Fiasia Kendaraan Berbelok | fesh | Eeltit | M Faktor-faktor kareksi Arus Laly | Fase | Wikt | Kapasitas .
Kode , Auh | ml | Kapasita . , - Riasio " ; Deraat
Pandeta| SaM | Tipe Pendetat il L 6 Semua Tipe pendekat Hanya P e apacites L'“:.as ansfpry| PR 'd""ta.;' [s”s‘p"fm] Kejenuhan
; Fase (Pt (smpfiam Ukuran | Hambatan Kelan- Pk Belok | Belok | icasysikan (zmpfjam] Froit | (detik] | (St
. pLTOR| pLT | pRT | GRT | GRTO| e | Kata Samping daian Kanan | Kii [smpfiam]
S Fis Faf Fi Fp FRT | FLT 5 d s IFFi g £ Gic
m [ @ ] W [ ® [® [0 (@& [ & [ 09 L (1] (1] (4 [ 08 [ [ (1] (18] L I O (] (3]
U 1 F - 035 [ 2750 S| TAD| 40 04 0145 100 o) 08 100 2t g7 0| 042 15 1044 00
g l F AU A - | TR0 TO0) 4200 04 045 100 o) 00| 04 261 it 0E[ 040 1 i 00
B 3 F 0AD| O40| OBO[ 228700 22870 | &B0[ A280 ki 055 100 100 6] 084 4h03 326 0or] 08 £ 546 00
SR
¥aktu Hilang Total LT i Waktu siklus pra pengesuaian Co [det] & IFR = s 0,60
LTI [det) Waktu siklus disesuaikan [ ¢ ) [det) LX) EFr.a
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Lampiran 8 Formulir SIG-V Simpang 3 Kantor Pos Usulan

Formulir SIG-V
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir SIG-Y PANJANG ANTRIAN Kata :Panikalpiniang ol
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang $antor Pos
TUNDAAN Wl aktu Siklus i
A Derajat Rasi Jumlah kendaraan antri (smp) Panjgng | Rasio | Jumlsh Tundaan
Lali | Kapasitas Fejenuhan hijau fntrian  Mendarsan  Kendaraan | Tundaanlal | Tundaangeo- (Tundaanratasaty  Tundaan
Kode Pendebat Lint.las smpfjam 05 GR g N2 Tatal NI o Terhent lntas ratarata | metikratasata) O Tatal
smpflam : : NGMAGE: 5 NEW ar 0 Or+ 06 i
Y C Qe gt g (m] |stoplsmp|  smpdjam dethsmp detfemp dettsmp smp.det
[ 2 4 i A i ] g o[ m [ (1) [ %) [K]
U g 1043 00 ood| 0 it i % 4054 0§ BTt L 487 13 14,630
§ i3 i 00 00| 0 4 oM 4010 0% {7 L 4fe ni 15,887
B Bt i 060 00| o 476 Bl 0 2n 0 i & 26 008 2403
LTOR [semua) | [t 080 40 0 L1 2H it
Az ko, Ghor 1316 Tatdl 135 Tatal At
Az takal Gt 1456 Fendaraan tethentiratad ata stopdsmp 05 Tundzan simpang rata-rata [detfam 1,90
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Lampiran 9 Rekap Hasil Survei Patroli

REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan :JL. HAMIDAH

Waktu :07.00- 19.00

Jenis kendaraan : MOTOR

Waktu Urutan Interval Patroli MC Kend. Parkir (Kend-
(Jam) Masuk Keluar Akumulasi Volume Jam)
07.00- 07.15 1 0,25 9 5 4 4 1
07.15-07.30 2 0,25 8 1 11 12 2,75
07.30- 07.45 3 0,25 7 5 13 19 3,25
07.45 - 08.00 4 0,25 8 4 17 27 4,25
08.00- 08.15 5 0,25 5 4 18 32 4,5
08.15 - 08.30 6 0,25 8 7 19 40 4,75
08.30 - 08.45 7 0,25 9 5 23 49 5,75
08.45 - 09.00 8 0,25 5 3 25 54 6,25
09.00- 09.15 9 0,25 7 5 27 61 6,75
09.15-09.30 10 0,25 7 6 28 68 7
09.30- 09.45 11 0,25 9 7 30 77 7,5
09.45 - 10.00 12 0,25 9 5 34 86 8,5
10.00- 10.15 13 0,25 6 3 37 92 9,25
10.15- 10.30 14 0,25 4 6 35 96 8,75
10.30- 10.45 15 0,25 8 4 39 104 9,75
10.45 - 11.00 16 0,25 9 5 43 113 10,75
11.00- 11.15 17 0,25 9 9 43 122 10,75
11.15-11.30 18 0,25 11 6 48 133 12
11.30-11.45 19 0,25 12 11 49 145 12,25
11.45-12.00 20 0,25 4 7 46 149 11,5
12.00- 12.15 21 0,25 3 9 40 152 10
12.15-12.30 22 0,25 9 8 41 161 10,25
12.30- 12.45 23 0,25 8 2 47 169 11,75
12.45 - 13.00 24 0,25 10 5 52 179 13
13.00- 13.15 25 0,25 9 7 54 188 13,5
13.15-13.30 26 0,25 11 10 55 199 13,75
13.30- 13.45 27 0,25 10 7 58 209 14,5
13.45-14.00 28 0,25 9 8 59 218 14,75
14.00 - 14.15 29 0,25 8 10 57 226 14,25
14.15-14.30 30 0,25 10 8 59 236 14,75
14.30- 14.45 31 0,25 9 10 58 245 14,5
14.45 - 15.00 32 0,25 10 9 59 255 14,75
15.00- 15.15 33 0,25 2 4 57 257 14,25
15.15- 15.30 34 0,25 6 7 56 263 14
15.30- 15.45 35 0,25 7 9 54 270 13,5
15.45 - 16.00 36 0,25 9 8 55 279 13,75
16.00 - 16.15 37 0,25 5 7 53 284 13,25
16.15 - 16.30 38 0,25 4 2 55 288 13,75
16.30- 16.45 39 0,25 8 8 55 296 13,75
16.45- 17.00 40 0,25 9 9 55 305 13,75
17.00- 17.15 41 0,25 11 8 58 316 14,5
17.15-17.30 42 0,25 12 6 64 328 16
17.30-17.45 43 0,25 5 6 63 333 15,75
17.45 - 18.00 44 0,25 5 10 58 338 14,5
18.00- 18.15 45 0,25 5 12 51 343 12,75
18.15-18.30 46 0,25 12 3 60 355 15
18.30- 18.45 47 0,25 14 9 65 369 16,25
18.45 - 19.00 48 0,25 20 10 75 389 18,75
Jumlah 394 319 2162
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